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ABSTRAK (Indonesia)

Perpustakaan Simpul Aksara Hijau dan taman literasi yang terdiri dari taman sensori dan taman
tenang dirancang sebagai ruang publik yang tidak hanya mendukung peningkatan literasi masyarakat,
tetapi juga berkontribusi dalam penyediaan ruang terbuka hijau (RTH) di wilayah perkotaan. Proyek ini
berlokasi di Pamulang, Tangerang Selatan, dan terinspirasi oleh revitalisasi Perpustakaan Taman ismail
Marzuki serta Taman Literasi Martha Christina Tiahahu di Jakarta. Desain ini merupakan respons
terhadap tingginya minat baca masyarakat, terbatasnya RTH, dan kebutuhan akan ruang yang inklusif
bagi seluruh kalangan, termasuk penyandang disabilitas. Tujuan perancangan adalah menciptakan
perpustakaan berbasis literasi inklusif melalui penerapan tujuh prinsip universal design, yaitu: Equitable
Use, Flexibility in Use, Simple and Intuitive Use, Perceptible Information, Tolerance for Error. Low Fhysical
Effort, don Size and Space for Approach and Use. Penerapan prinsip-prinsip ini memastikan kemudahan,
kenyamanan, dan keselamatan aksesibilitas bagi semua pengguna. Konsep utama "Simpul Aksara
Hijau" dihadirkan sebagai pendekatan untuk menyatukan objek, pengguna, dan fungsi ruang.
Inklusivitas diwujudkan melalui penyediaan pos caregiver di area taman serta penggunaan elemen
multisensori seperti sistem pengarah warna di lantai, perbedaan tekstur sebagai penunjuk arah, dan
beoacon system sebagai alat bantu navigasi di area bangunan utama perpustakaan. Desain ini
memberikan kontribusi dalam pengembangan ruang literasi yang inklusif. Perancangan ini tidak hanya
meningkatkan akses terhadap literasi, tetapi juga menjadi contoh praktik desain publik yang adil,
partisipatif. dan mendukung kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan arsitektur yang
berorientasi pada pengguna.

KATA KUNCI : Perpustakaan inklusif, Beacon System, Inclusive Design, Universal Design, Simpul Aksara
Hijau, Taman fiterasi






ABSTRACT

The Simpul Aksara Hijau Library and its accompanying literacy parks consisting of a sensory
garden and a quiet garden are designed as public spaces that not only support the improvement of
community literacy but also contribute to the provision of green open space (GOS) in urban areas. This
project is located in Pamulang, South Tangerang, and is inspired by the revitalization of the Taman
Ismail Marzuki Library and the Martha Christina Tiahahu Literacy Park in Jakarta. The design responds
to the high reading interest of the community, the limited availability of green space, and the need for
inclusive environments accessible to all users, including persons with disabilities. The main goal of the
design is to create a library based on inclusive literacy through the application of the seven principles of
universal design: Equitable Use, Flexibility in Use, Simple and Intuitive Use, Perceptible Information,
Tolerance for Error, Low Physical Effart, and Size and Space for Approach and Use. These principles
ensure ease, comfort, and safety of accessibility for all visitors. The core concept, “Simpul Aksara Hijau,”
serves as an approach to unify space, users, and function. Inclusivity is realized through the provision of
a caregiver post in the garden area, as well as the use of multisensory design elements such as color-
guided floor systems, textural differences as wayfinding tools, and a beacon system to aid navigation
within the main library building. This design contributes to the development of inclusive literacy spaces.
It not only enhances access to literacy but also serves as a model for equitable, participatory public
design that supports community well-being through user-centered architectural approaches,

KEYWORDS : Inclusive Library, Beacon System, Inclusive Design, Universal Design, Simpul Aksara Hijau,
Literacy Park
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LATAR BELAKANG

Gambar 1.1 Interior Perpustakaan TIM
[mource: Google com)

Nilai Keisloman:

Q.5 al-Mujadilah {58): 11
Menjelaskan bahwa Allah mengangkat
derajat orang yang berilmu

Terinspirasi  oleh

perpustakaan

Taman Ismail

Marzuki

+ Fregemaran baca di Tangsel masuk ke
dalam wrutan 17, dengan nila ngkat [
krgemaran baca yaitu 7,35

yang layak untuk digmalkan

Perpustakaan

Pamulang LOKASI OBJEK

i PENDEEATAN :
Tangerang Selatan |}

dan Taman
Literasi

Pendekatan inclusive dengan
penerapan Universal Design  adalah
upaya untuk menciptakan lingkungan,

Terinspirasi alemn Taman

Ll:tera5| Blok M produk, atau layanan vyang dapat

diakses dan digunakan oleh semua
orang, tanpa memandang kemampuan
fisik, sensorik, atau kognitf mereka.
Universal Design bertujuan untuk
memastikan bahwa desain tersebut
bersifat fleksibel, adaptif, dan mudah
digunakan cleh semua individu.

Gambar 1.2 : Taman Lizzraz

(source: Googie.coml)
Enang terbuka hijan yang tersedia saat ini hanya
seluas 4224 hekiar, semenfara untuk mencapai

kriteria ideal, uas tersebut harus diperinas hingga
4945 hektar. Nilai Keislaman:

QSs. An-Nahl: 20
Mengajarkan bahwa setiap individu memiliki hak yang sama
untuk mengakses sumber daya dan fasilitas publik.

PERPUSTAKAAN DAN TAMAN

Perancangan perpustakaan dan taman dalam satu tapak merupakan objek baru yang terinspirasi dari
gabungan Taman Literasi Martha Christina Tiahahu dan Perpustakaan Jakarta di Taman Ismail Marzuki.
Keduanya menunjukkan bagaimana ruang publik dapat diintegrasikan dengan fasilitas pendidikan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung literasi dan rekreasi. Perpustakaan dan taman
diharapkan dapat menyatukan elemen ruang hijau dan bangunan secara harmonis, menciptakan
ruang ketiga bagi masyarakat.

Taman ini tidak hanya menjadi tempat belajar
dan membaca, tetapi juga menawarkan ruang
untuk bersosialisasi, berinteraksi dengan alam,
dan meningkatkan kesejahteraan pengunjung.
Desain ini mencerminkan kebutuhan akan ruang
publik yang fungsional estetis, dan inklusif,
sejalan dengan upaya meningkatkan akses
terhadap pendidikan di Tangerang Selatan.

Gambar 1.3 : Tugu Pamulang, Tangerang Selatan ke
(Fumber : Googlhe.oom)



KENAPA PAMULANG TANGERANG SELATAN? Pamulang, sebagai
' i % sebuah kawasan
suburban di Tangerang
Selatan, merupakan
bagian dari wilayah
labodetabek yang
berkembang pesat
akibat urbanisasi dan
M pertumbuhan
i perumahan serta
komersial. Meskipun
memiliki  aksesibilitas
yang baik ke Jakarta,
Pamulang masih
menghadapi tantangan
krusial dalam

memenuhi kebutuhan
| ruang terbuka hijau

dan fasilitas
pendidikan,
khususnya
ketersedian
perpustakaan di

Gambar 1.4 : Sebaran area pendidikan di sekitar tapak dengan radius 2 km sekaolah-sekolah nege ri

Keterbatasan |lahan dan anggaran telah menjadi kendala utama dalam menyediakan perpustakaan di
banyak sekolah negeri, terutama di kecamatan Pamulang dan Ciputat. Banyak sekolah masih belum
memiliki perpustakaan yang memadai, sehingga pemerintah daerah harus mengandalkan
perpustakaan keliling untuk memberikan akses literasi bagi siswa dan masyarakat yang kekurangan
fasilitas  ini. Meskipun perpustakaan keliling menjadi solusi sementara, kebutuhan akan
perpustakaan fisik yang terintegrasi dengan ruang publik tetap diperlukan.

Terdapat dua perhatian penting terkait dengan perancangan perpustakaan dan taman di tangerang
selatan, dua hal tersebut berupa kondisi literasi dan ruang terbuka hijau di tangerang selatan.

Fakta Literasi di Tangerang Selatan Fakta RTH di Tangerang Selatan

Kepala Pusat Bibliografi dan Pengolahan Bahan  Tangerang Selatan saat ini masih  belum

Perpustakaan, Perpusnas Rl, Suharyanto Mallawa,
menyatakan bahwa kegemaran baca di
Tangerang Selatan berada pada urutan ke-17
secara nasional dengan nilai 7,35, vyang
tergolong cukup tinggi dan berpotensi untuk

memenuhi kriteria ideal ruang terbuka hijau.
yang seharusnya mencakup 30% dari luas kota.
Ruang terbuka hijau yang tersedia saat ini hanya
seluas 4224 hektar, sementara untuk mencapai
kriteria ideal, luas tersebut harus diperluas hingga

terus ditingkatkan[1]. MNamun, kondisi ini 4945 hektar. [3]
bertolak belakang dengan ketersediaan
perpustakaan di Tangerang Selatan, di mana
Kepala Seksi Bina SD Dinas Pendidikan Kota
Tangerang Selatan menyebutkan bahwa hanya
sekitar 50 persen dari 208 sekolah dasar negeri

yang memiliki perpustakaan layak[2].

Gambar 1.6 : Tugu
Pamulang,
Tangerang Selazan
FEumber - Google com)

Gambar 1.5 : Alun-Alun
Famulang Tangsrang
Selatan

(Sumibeer - Google.com




Motivasi Perancangan

Melihat kondisi literasi dan keterbatasan ruang terbuka hijau di Tangerang Selatan, muncul gagasan
untuk merancang perpustakaan yang terintegrasi dengan taman literasi. Rancangan ini menawarkan
solusi tepat, di mana fungsi edukasi dan rekreasi dapat bersinergi dalam satu ruang. Dengan
menghadirkan perpustakaan dan taman literasi dalam satu kawasan, diharapkan dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, sekaligus memperluas akses mereka terhadap area rekreasi yang
mendukung kesehatan mental dan fisik. Sinergi ini juga diharapkan mendorong minat baca serta

memberikan ruang terbuka hijau yang bermanfaat bagi kesejahteraan komunitas.
o [ I L

Lokasi Tapak

Tapak yang terpilih berada di JI. Siliwangi No. 9,
Pamulang Barat, Kecamatan Pamulang, Kota
Tangerang Selatan, Banten 15417. Lokasi ini dulunya
merupakan supermarket Transmart yang telah ditutup
sejak tahun 2022, dan =saat ini kondisinya sudah menjadi
tanah kosong karena bangunannya telah dibongkar.
Pemilihan tapak di Kecamatan Pamulang didasarkan pada
fakta bahwa kecamatan ini memiliki fa=ilitas perpustakaan
di sekolah-sekolah negeri yang lebih sedikit dibandingkan ;
dengan kecamatan lainnya di Tangerang Selatan. S R R —

(Sumber ; Googie

TAMAN DAN PERPUSTAKAAN, RUANG BERSAMA UNTUK SEMUA

Inclusive

Design

Perancangan Taman dan Perpustakaan tidak hanya bertujuan untuk menciptakan fasilitas yang inklusif
dan ramah bagi semua kalangan, tetapi juga berfokus pada memenuhi kebutuhan khusus
penyandang disabilitas, mengingat data menunjukkan bahwa mereka masih menghadapi berbagai
tantangan dalam akses pendidikan dan fasilitas umum. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
2020, ada 22,5 juta penyandang disabilitas di Indonesia, dengan sejumlah besar di antaranya yang
hanya memiliki pendidikan dasar atau bahkan belum pernah mengenyam pendidikan formal. Situasi ini
juga tercermin di Kota Tangerang Selatan, yang pada tahun 2022 memiliki 1.343 penyandang
disabilitas. Dengan desain yang mengedepankan keberagaman dan keterjangkauan, proyek ini
diharapkan dapat memberikan solusi yang mendukung kesejahteraan mental dan fisik serta
memperkuat keterhubungan sosial, sekaligus mengatasi kesenjangan akses yang ada di masyarakat.

_ld Kecamatam Tuna Fisik Tuna Metra Tuna RunguwWicara Tuna MentalJivwa Tuna Fizlk dan Mental  Lainmya

Sepong 16 20 23 73 5 16

2 Seipong LRam 12 L 23 Bt (] :|

3 Pondaok Aren bk | 7 33 147 12 2

4 Ciputal n 14 29 B 4 T

B Clputat Timur 15 " 4 125 5 12

i Painitang 21 18 65 132 T 14

Setu ] 5 17 145 1 8|

Gambar 1.8 : Screenshof tabel data dizabilitas Tangerang Seatan 2022
(source:* data tenigerangzelstanioots go.id)




PERPUSTAKAAN YANG INKLUSIF

Perpustakaan Inklusif VS Perpustakaan Eksklusif

Perpustakaan Umum Perpustakaan Khusus
Perpustakaan inklusif adalah perpustakaan Perpustakaan eksklusif adalah perpustakaan
yang didesain untuk dapat diakses dan yang aksesnya terbatas hanya untuk
digunakan oleh semua orang. termasuk kelompok tertentu, baik karena
individu dengan berbagai disabilitas. keanggotaan, status sosial, institusi, atau

syarat khusus lginnya.

Perpustakaan inklusif berfungsi sebagai fasilitas publik yang bertujuan untuk memberikan akses
pengetahuan, informasi, dan ruang belajar kepada semua kalangan masyarakat. Perpustakaan inklusif
memastikan bahwa setiap orang, termasuk penyandang disabilitas, lansia, anak-anak, dan individu dari
berbagai latar belakang sosial, budaya, atau ekonomi, memiliki kesempatan yang setara uniuk
memanfaatkan fasilitas yang ada. Perpustakaan inklusif juga menciptakan ruang yang mendukung
kolaborasi, interaksi, dan inklusi sosial, memperkuat hubungan antar-individu dan memperkaya
kehidupan komunitas.

Sebaliknya, membangun perpustakaan yang eksklusif akan menciptakan pembatasan akses bagi
sebagian masyarakat. Perpustakaan yang hanya melayani kelompok tertentu atau memiliki batasan
akses akan meningkatkan ketimpangan sosial dan literasi. Hal ini dapat membatasi kesempatan
belajar, terutama bagi kelompok yang kurang beruntung atau yang membutuhkan akses informasi
lebih mudah, seperti penyandang disabilitas atau masyarakat berpenghasilan rendah.

Perpustakaan inklusif membantu membangun masyarakat yang lebih adil, setara, dan berpengetahuan
luas, sementara perpustakaan vang eksklusif berisikc menciptakan kesenjangan akses dan
kesempatan.

ISU DESAIN

Tingginya minat baca dengan | Kurangnya RTH di Tangerang | User Inklusif dengan
minimnya fasilitas perpustakaan | Selatan memperhatikan user disabilitas
NILAI KEISLAMAN

Pendidikan

Islam menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan bagi setiap orang. Hal ini tercantum
dalam Q.5 al-Mujadilah (58): 11

Arab-Latin: Artinya :
Wahai orang-ocrang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,”
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. aAllah niscaya akan mengangkat orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan.
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ya ayyuholladzing émand idzd qila lakum
tofassahd fil-majdlisi fafsohi yofsahilléhu
lekum. wa idz& qgilonsyuzi fansyuzi
yarfailldhulladzing  dmond  mingkum
wolladzing Gtul-ilma darajat, wallGhu bimd
to'maldng khabir




Islam menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan bagi setiap orang. Mabi Muhammad
SAW bersabda, "Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim.” (HR. |bnu Majah). Dalam konteks ini,
perpustakaan inklusif berfungsi sebagai sarana untuk memenuhi hak pendidikan bagi semua orang,
termasuk penyandang disabilitas.

Tafsir dan Implementasi dalam Perancangan:

© Menyediakan wadah Mengajarkan
Taman ¥ E_'"E " = penunjang belajar yang pentingmya kelestarian
Edukatif l‘¢ = myanan untuk lingkungan kepada
| menuntut ilmu @3 masyarakat

Lingkungan

Islam menekankan pentingnya untuk menjaga kondisi lingkungan yang baik untuk menghasilkan
sesuatu yang subur dan bermanfaat. Dengan membuat perpustakaan yang terintegrasi dengan
taman, selain untuk memenuhi kebutuhan RTH juga merupakan salah satu cara untuk menunjukkan
perancangan yang terintegrasi dengan lingkungan. Hal ini tercantum dalam Q5. Al-Bagarah Ayat 205

Arab-Latin: Artinya :

wo idzaé towolld sa'd fil-ardli liyufside fihé wa Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia
yuhlikal-hartsa wan-nasl, walldhu 1§ yuhibbul- berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi serta
fasdd merusak tanam-tanaman dan ternak. Allah tidak

. i menyukai kerusakan.
Tafsir dan Implementasi dalam Perancangan :

e =
XXX

Penggunaan bahan Mengintegrasikan ) Pengurangan fimbah Sarana edukasi Pengelolsan sumber
bangunan yang ramah  taman dengan vegetasi e Kesadaran untuk %
dan emisi daya yang bijak
lingkungan lokal Menjaga Lingkungan

Keadilan dan kesetaraan

Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki hak yang sama untuk mengakses sumber daya dan
fasilitas publik. Dalam konteks ini, penyandang disabilitas harus diberikan akses yang setara ke
perpustakaan dan taman. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan {al-'adl) yang mengharuskan semua
orang diperlakukan secara adil tanpa diskriminasi. Hal ini tercantum dalam Q5. An-Nahl: 90

Arab-Latin: Artinya :

Innalldha  yomuru  bil-adli wal- Sesungguhnya Allah menyuruh {kamu) berlaku adil dan
ihsani wa ftai Zil-gurbé wa yan-ha berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat. dan
‘anil-fahsydi  wal-mungkari  wal- Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran,
bagyi ya'izukum la'allakum dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
taZakkarun kamu dapat mengambil pelajaran.

keterkaitan dengan objek :

Dengan memastikan
@ fasilitas wang inklusif,
 p— kita memenuhi

kewajiban untuk berlaku
adil terhadap semua

WMemastikan bahwa Menyediakan Menyediakan Menjaga Etika dan anggota masyarakat.
=a2mua fasilitas Teknologi Assistive Program inkiusif Larangan Tindakan
dapat digkses Diskriminasi
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RUANG LINGKUP

Tipe Proyek

Kepemilikan
proyeic
diasumsikan
Barada di basah

pads

Tujuan utama meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui akses terhadap literasi,

pendidikan, dan ruang terbuka hijau. .
Lokasi dan Skala Proyek

Perpustakaan dan taman literasi direncanakan
mencakup area seluas 12.000 meter persegi.
I O

psang. . Tanah Kosong ™™

Gambar 1.8 : Lokas® dan Dimensi Tapak

(Sumber - Geogls Exth)

Batas fisik tapak meliputi kepadatan area pemukiman, komersial dan
pendidikan di sekitarnya, yang mempengaruhi kebutuhan integrasi ruang
publik yang dapat mendukung interaksi masyarakat setempat.

Tapak berada di kawasan Land Use
perdagangan dan jasa yang dekat = = e | . RO
dengan kawasan pendidikan \ 1 !‘_?_:::_- -
Perpustakaan tidak secara langsung Efj
diklasifikasikan sebagai zona s

perdagangan dan jasa dalam peraturan
zonasi.

1
i
11}

|

MWamun, perpustakaan dapat berada di  kawasan |

perdagangan dan jasa jika lokasinya strategis dan dapat ‘
|

dijangkau oleh masyarakat yang beraktivitas di kawasan
tersebut.Dalam  konteks  peraturan zonasi, zona
perdagangan dan jasa {Zona Perdagangan dan Jasa)

difungsikan untuk pengembangan kegiatan usaha yang bersifat komersial, tempat bekerja, tempat
berusaha, serta tempat hiburan dan rekreasi, serta fasilitas umum/sosial pendukungnya.
Perpustakaan, meskipun tidak termasuk dalam kategori perdagangan dan jasa, dapat berfungsi
sebagai fasilitas umum yang mendukung kegiatan masyarakat di kawasan perdagangan dan jasa.

6




Batasan Regulasi
PERATURAN DAERAH NOMOR 15 TAHUN 2011 TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA
TANGERANG SELATAN TAHUN 20117 - 2031

Ketentuan umum intensitas
pemanfaatan ruang kawasan
perdagangan dan jasa 70 %
sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:

4 10 % 65 %

Paling Besar Paling Besar Paling Sedikit Paling Besar

s KDB KLB KDH KTB
Batasan Fungsi

Area hijau dengan Ruang diskusi
pedestrian Auditorium kedil
Taman bermain anak cafe
Area duduk Area Kolaboratif
Outdor reading area Ruang Ibadah
s Area multimedia
Taman Literasi |l Fasilitas Pendulung

Ruang Koleksi buku
Ruang buku brailee
Ruang baca umum

Co-Working space
Ruang khusus anak-anak
Ruang digital

Fasilitas Utama

Batasan Desain

Desain perpustakaan dan taman literasi ini akan difokuskan pada pengembangan fasilitas publik
yang inklusif dan mendukung berbagai kebutuhan masyarakat. Mamun, proyek ini tidak akan
mencakup perbaikan atau pengembangan infrastruktur transportasi umum di sekitar tapak, walaupun
aksesibilitas tetap menjadi faktor penting dalam desain. Selain itu, proyek ini tidak akan menangani
pengelolaan jaringan utilitas ataupun pengembangan kawasan komersial di sekitar tapak,
karena aspek-aspek tersebut berada di luar lingkup perancangan perpustakaan dan taman
literasi ini. ¥ ;

Batasan Pengguna Eri

Pengguna fasilitas ini mencakup berbagai kelompok masyarakat termasuk anak-anak, pelajar,
komunitas lokal, lansia, dan penyandang disabilitas.

|_ . i ST "'..'.-!-'.'_ -TJ 7 e -'-"‘I"-' 0
Gangguan Mohilitas, keterbatasan Ganggusn  perilaky  dan  Ganguan penglihatan,
Gangguan postur tubuh kemampusn  intelektusl  emasional, angguan  pendengaran,
dan  strukur  tubuh, dan sdspuf  yang  perkembangan neuropsikiatr pendiuman, perasa,
Gangguan keseimbangan memengarufi : Gangguan  identitas dan  peraba, multisensorik
dan koordinasi perkembangan  kognitif  kepribadian, Gagguan

SESerang Meurokognitif

Diluar dari pengguna yang inklusif desain perpustakaan ini secara khusus diarahkan untuk menarik
perhatian generasi Z (klasifikasi kelahiran tahun 1997-2012) , dengan menghadirkan area taman serta
menghadirkan desain yang modern, interaktif, dan ramah teknologi. Fitur-fitur seperti ruang baca
digital, area kolaboratif, dan fasilitas multimedia dibuat untuk mendukung gaya belajar yang fleksibel
dan kreatif.
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Jangka Waktu

Proses desain perpustakaan dan taman literasi ini diperkirakan akan berlangsung selama sembilan
hingga sepuluh bulan.

Minggu 31 -3
EVALUASI HASIL
PERANCANGAN

* = 8 B.w w8

PENGERJAAN . inaie: PENELUSURAN  * Dssain PENGEMBANGAN . r.
PROPOSAL aktivitas KONSEP AR DESAIN
Mingzu 1-4 e D n (PERANCANGAN)
s Analizs Tapak Minggu 19 - 31

@MUD DAN TUJUAN PERANCANGAN

Perpustakaan dan Taman Literasi

-\..:'

A,

5

| Maksud Perancangan

Maksud dari perancangan taman dan perpustakaan berbasis inklusi di
Tangerang Selatan adalah untuk menciptakan ruang publik yang inklusif,
edukatif, dan ramah lingkungan, yang dapat diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat. termasuk penyandang disabilitas. Proyek ini didorong oleh
keinginan untuk meningkatkan kualitas hidup, memperkuat akses terhadap
pendidikan dan literasi, serta mempromosikan keberagaman dan kesetaraan
dalam masyarakat.

Sasaran Perancangan

1.Membangun perpustakaan wyang dapat
diakses oleh masyarakat yang beragam,

2.Merancang fasilitas yang ramah bagi
penyandang disabilitas.

3.Mengembangkan taman yang menyediakan
area rekreasi dan interaksi sosial bagi
masyarakat, sekaligus berkontribusi dalam
memenuhi kebutuhan ruang terbuka hijau
di Tangerang Selatan.

4.Menciptakan lingkungan yang
memberdayakan komunitas lokal melalui
program-program literasi, kegiatan sosial,
dan ekonomi yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat,

1.Menyediakan minimal 10.000 judul buku,
termasuk koleksi braille dan buku audio
untuk penyandang disabilitas sensorik.

2.Menargetkan kunjungan minimal 1.000
orang per bulan, termasuk 10% dari
komunitas penyandang disabilitas.




TINJAUAN PRESEDEN

Perpustakaan Jakarta dan Pusat Dokumen Sastra HB Jassin| Cikini

Perpustakaan taman ismail marzuki
merupakan salah satu fasilitas yang
ada pada Pusat Kesenian Jakarta,
Taman Ismail Marzuki setelah
dilakukan revitalisasi. Perpustakaan
ini berada di gedung Ali Sadikin pada
lantai 4.5, dan 6.

Perpustakaan Jakarta di Taman
lsmail Marzuki (TIM) merupakan
hasil dari proyek revitalisasi besar
yang dilakukan sejak tahun 2018
oleh PT Jakarta Propertindo {Jakpro).
Setelah empat tahun pengerjaan,
perpustakaan ini dibuka kembali
untuk wmum pada 8 Juli 2022
dengan wajah baru yang lebih
modern dan luas. Revitalisasi ini
tidak hanya memperbarui bangunan
fisik, tetapi juga mengubah konsep
perpustakaan, menjadikannya lebih
dari sekadar tempat penyimpanan
buku. Dengan deszin interior yang
kekinian dan fasilitas yang nyaman,
perpustakaan ini kini menjadi
destinasi menarik, khususnya bagi

kaum muda., serta berperan
sebagai ruang publik untuk
belajar, berkarya, dan
berkolaborasi.

Dalam perancangannya ketika
merenovasi  TIM, Andra Matin

terinspirasi dari lirik lagu 'Rayuan
Pulau Kelapa' karya lsmail Marzuki

(1914-1958). Andra menuturkan,
salah satu bangunan baru dengan
rancangan unik di  TIM  yakni

Perpustakaan dan Wisma Seni atau
disebut Gedung Panjang. Beberapa
bait lirik lagu 'Rayuan Pulau Kelapa’
menjadi inspirasi terbentuk
bangunan Gedung Panjang. yakni
"Tanah Airku Indonesia. Megeri elok
amat kucinta. Tanah tumpah
darahku yang mulia, yang kupuja
sepanjang masa. Tanah Airku aman
dan makmur, Pulau Kelapa yang
amat subur”,

9
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Gambar 1.10 : Interior Perpustakaan TIM
(sources Google.com)

KARAKTERISTIK BANGUNANMN

Sebagai deskripsi, bangunan yang dikenal sebagai Gedung
Panjang itu terlihat memanjang di lahan yang dulu jadi pusat
kuliner di TIM.Bagian gedung 14 lantai itu terlihat berundak-
undak dari kejauhan, tidak rata seperti bangunan tinggi
konvensional dan juga terdapat pula elemen motif tumpal
dari batik Betawi pada bangunan.

FASILITAS UTAMA yang terdapat dalam Perpustakaan TIM :
Working Space (diluar perpustakaan utama, dekat dengan
pintu perpustakaan), Resepsionis, loker, Bilik cerita, Bilik
anak-anak (runag bermain), Bilik dialog, Ruang Laktasi, Ruang
layanan inklusi, Mushola, Ruang Podcast

FASILITAS PENDUKUNG yang terdapat dalam Perpustakaan
TiM : Minimaket, cafe, taman

Gambar 1.11 : Gedung Ali Sadikin Taman lzmail Marzuki
fzource: Googie com)




Biju Janta Dal Party Headquarters

Biju Janata Dal Party Headguarters adalah kantor pusat partai politik di Odisha yang dirancang oleh
Studio Lotus. Bangunan ini mencerminkan nilai-nilai inklusivitas dan regionalisme melzlui desain
yang mengutamakan hubungan erat dengan masyarakat sekitar. Dengan tiga lantai yang lebih rendah
dari rencana awal, bangunan ini menciptakan koneksi visual langsung dengan lingkungan sekitarnya,
memperkuat keterhubungan antara ruang publik dan privat. Fasadnya yang dipahat dengan tangan
oleh pengrajin lokal menggambarkan warisan budaya dan ftradisi Odisha, sementara desain
bangunannya mengintegrasikan langkah-langkah keberlanjutan untuk memastikan efisiensi energi dan
kenyamanan termal.

Gambar 1.12 : Fazad Biju Janta Dal Party Headguaroers Gambar 1.13 : Semi Outdoor Biju Janta Dal Party Headguarters

femaree: Anchdafe oo Cpourre: Aochdade ool

Biju Janata Dal Party Headguarters dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang mendukung kegiatan
partai dan interaksi publik. Pada lantai dasar, terdapat ruang-ruang publik seperti kafetaria,
perpustakaan, dan galeri audic-visual 360°, yang terbuka untuk umum dan berfungsi sebagal area
komunitas. Kantor-kantor yang terletak di lantai atas memiliki tata letak terbuka, dirancang untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif. Lantai pertama mencakup ruang kerja bersama, ruang
rapat. dan kabin manajemen atas. Sementara itu, lantai kedua diperuntukkan bagi pimpinan partai
dilengkapi dengan kabin pribadi, area istirahat, dan ruang konferensi video. Dengan desain responsif
iklim yang memaksimalkan pencahayaan alami dan ventilasi, fasilitas ini mendukung kenyamanan

pengguna sambil mengedepankan keberlanjutan. KARAKTERISTIK DESAIN

® Inklusivitas dan Keterbukaan: Desain  bangunan
menekankan hubungan erat antara ruang publik dan
privat, dengan kampus yang ditinggikan dan terhubung
secara visual dengan jalan, menciptakan akses yang
terbuka bagi masyarakat dan pejalan kaki.

» Tata Letak Kolaboratifi Ruang kantor di dalam
bangunan dirancang dengan konsep terbuka, yang
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan
mendukung interaksi antarpekerja.

» Penghormatan terhadap Tradisi Lokal: Fasad bangunan
dirancang bekerja sama dengan Siddhartha Das Studio
dan dipahat dengan tangan oleh pengrajin lokal
menggunakan batu laterit. Relief ini mencerminkan
motif budaya tradisional Odisha.

s [Desain Berkelanjutan: Bangunan ini memprioritaskan
keberlanjutan dengan mengintegrasikan langkah-
langkah iklim pasif dan aktif.

» Penggunaan Material WVernakular: Tidak hanya
menggabungkan kearifan lokal tetapi juga memperkuat
ekonomi  regional melalui  partisipasi  pengrajin

Gambar 1.14 : [nterior Biju Janta Dal Pary Headquarters setempat.
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Taman Literasi Martha Christina Tiahahu

Taman Literasi Marta Christina Tiahahu adalah sebuah taman yang terletak disekitar komplek atau
pusat perbelanjaan dan terminal bus Blok M di kelurahan Melawai, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.
Setelah direvitalisasi mulai 21 Cktober 2021 dan dibuka kembali pada 18 September 2022 taman ini
dinamai salah satu pahlawan nasional Indonesia, yakni Martha Christina Tiahahu . Taman Literasi
Martha Christina Tiahahu dirancang ulang menjadi bagian dari Kawasan berorientasi transit dari
Stasiun MRT Blok M. dan menjadi ruang ketiga bagi masyarakat Jakarta, terutama kegiatan literasi.

Taman Literasi Martha Christina Tiahahu
mengusung konsep “landscraper” dengan
menyamarkan bangunan pada area taman
menjadi kesatuan lansekap taman, sehingga
secara visual yang terlihat dari jalan adalah
tutupan area hijau pada taman.

Filosofi bentuk ruang dan bangunan taman
mengangkat karakter dan cerita sosok Martha
Christina Tiahahu sebagai sosok pejuang
kemerdekaan wanita dari tanah Maluku.
fsource: Googiscom ) Terdapat kolam refleksi dengan garis
imaginer yang berorientasi menuju tanah
kelahiran Martha Christina Tiahahu.

Taman ini memilki ruang perpustakaan yang
merupakan hasil kolaborasi antara
Perpustakaan Jakarta dan Gramedia. Terdapat
pula plaza anak, area amphitheater, healing
garden, kedai kopi, ruang baca dan diskusi,
toko buku, ruang literasi anak, hingga fasilitas
penunjang seperti musala dan toilet.

Banyak ruang untuk membaca, taman ini juga

Gambar 1.16 : Live Music di Taman Literasi 5 i x
fsource: Goomecom) menyediakan ratusan koleksi buku. Ada lebih

dari 300 koleksi buku yang bisa pengunjung
akzes melalui ponsel pintar. Cukup dengan
melakukan pemindaian barcode Titik Baca.
pengunjung sudah bisa mengakses koleksi

yang terhubung langsung dengan
- ' Perpustakaan DKl |akarta yang berbasis di
Literasi h o 1 Taman Ismail Marzuki.

: W _ Taman literasi
=23, AR '.;r,:.. WSS Blok M sebagai

Gambar 1.17 - Salah Satu Akses I'.'I-;s uk :I:an:'ia n Literasi kawasan transit
frouee: Gongecam] berusaha untuk
memadukan
kegiatan
masyaraksat
dengan ruang
publik agar
gkses
transportasi
lebih optimal
¢

Gambar 1.18 : Taman Literasi dilihat dari Atas
(source: Googiecom )




Center for the Blind and Visually Impaired

Center for the Blind and Visually Impaired merupakan bangunan pusat untuk tunanetra yang memiliki
berbagai macam fasilitas untuk menunjang kebutuhan masyarakat tunanetra disekitar objek tersebut.
pusat tunanetra ini didirikan sebagai bagian dari program pemerintah kota meksiko untuk
menyediakan layanan bagi salah satu daerah uang paling tertinggal dan berpenduduk padat.

Center for the Blind and Visually Impaired berada di kota lztapalapa. Iztapaapa adalah distrik dengan
populasi tunanetra terbesar di ibu kota Meksiko. Pusat ini bertujuan untuk meningkatkan persepsi
spasial, mengaktifkan kelima indra sebagai pengalaman dan sumber informasi.

Gambar 1.19 : Center for the Elind and Visually Impaired
izgurce Archiiathroom )

Gambar 1.20 : Center for the Blind and Visually Impaired
Isouzce: Archiellycom)

Desain Ruang yang Bertahap

* Filter pertama adalah bangunan vang

Konsep desain dari "Center for the Blind and Visually Impaired” di
Iztapalapa, Kota Meksiko, berfokus pada menciptakan lingkungan
yang
pengguna tunanetra dan tunanetra. Berikut adalah beberapa
elemen kunci dari konsep desainnya:

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan sensorik

Pengoptimalan indera non visual

* Penggunaan Suara sebagai Panduan: Szluran air yang

mengalir di sepanjang alun-alun pusat dirancang untuk
menghasilkan suara air yang menjadi panduan auditori bagi
pengguna, membantu mereka dalam navigasi kompleks.
Petunjuk Taktil: Garis horizontal dan vertikal pada dinding
beton, yang ditempatkan pada ketinggian tangan, memberikan
petunjuk taktil. Ini memungkinkan pengguna untuk meraba-
raba dan mengenali ruang serta arah mereka melalui
sentuhan.

Aroma Sebagai Orientasi: Enam jenis tanaman dan bunga
harum ditempatkan di taman perimeter. Keharuman yang
berbeda dari  tanaman ini  membantu  pengguna
mengidentifikasi lokasi mereka di dalam kompleks dan
berfungsi sebagai alat orientasi tambahan.

menampung kantor administrasi,
kafetaria, dan area utilitas.
Filter kedua terdiri dari dua garis

bangunan paralel yang disusun secara
simetris di sepanjang alun-alun pusat
Bangunan-bangunan ini berisi sebuah
toko, “tifloteca-sonoteca” (galeri suara
dan sentuhan) dan lima bengkel seni dan
kerajinan.

Filter ketiga memiliki ruang kelas yang
menghadap ke taman dan halaman yang
paling privat. Tegak lurus dengan pintu
masuk, serangkaian volume setinggi dua

lantai menampung perpustakaan,
gimnasium-auditorium, dan kolam
renang.

Gambar 1.21: Denah Center for the Blind and Visually Impaired
{sousce: Archdsily.com)
Ruang sebagai Serangkaian Filter: Kompleks ini
dirancang dengan denah yang terdiri dari serangkaian
filter, wang berfungsi untuk memisahkan dan
mengarahkan aliran pengguna dari ruang yang lebih
publik ke ruang yang lebih privat.
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Komparasi Preseden

FParameter

Perpustakaan
Jjakarta dan Pusat

Dokumen Sastra
HE Jassin | Cikini

Biju Janta Dal
Party

Headguarters

Taman Literasi
Martha Christina
Tiahahu

Center for the
Blind and
Visually Impaired

Terimspirasi  dari  Frik  lagu Inkdusivitas dan Landscrapern Manyatu Bangunan  memitiki  fokus
rayuan pulau kelapa, Regionalisme: dengan lanskap aman kepada pengguna funanstra ,
memadukan modernitas Mencerminkan hubungan s2hingga bangunan terlihat sehinggz konsep  terfokus
dengan slemen budays lokal, erat dengan masyarakat, zeperti baglan dari area hijau, kepada pengalaman =ensork
Menskankan perpusiakazan Penghormatan Tradisi Lokal: Desain taman dan ruang bagi tunanstra melaiul
sebagal ruang publik yang Fasad bangunan dirancang MENCErminkan karakter PEREEUNa3N sSuara, tekstur,
inklusiF uretuk belajar, bekeriz ama dengan pejuang nasional wanita dari dan aroma untuk membantu
berkarya, dan berkolaborasi pangrafin lokal, Matuiou. orientasi dan navigasi

Sebagai ruang publik modemn Berfunssi sebagai  kantor Sebagai ruang terbuka hijau Sebagal pusat pelayanan dan
yang menyediakan fasilitas ot parai politk Biju Janata yang memfasilitasi kegiatan pelazinan  untuk  tunanesra,
belajar, kolaborasi, dan Da! di Odizha, Indis. Selsin literasi dan edukasi, menyediakan fasifitas  yang

kegiatan kreatif. Eerfungsk  anenr bangunan ini juga Menjadi ruang ketiga untuk  mendukung kemandirian dan
s=hagsi perpustakaan  umum memiliki ruane-ruang publik, masyarakat, serta berfungsi kezsjatreraan. Memilki area
yang inkiusif dengan berbagal  coqerti kafe, perpustakaan, sebagai bagian dari kawasan  uniuk pendidikan, S
ruang, sepert bifik cerita, ruang dan galeri audio-visual transit Elok L1 yang rekreasi, termasulk
layanan inkiusi, ruanmg podcast memadukan skses  publik perpustakaan, gimnasium,
& working space. dengan transporiasi. kolam renang.

Perpustakaan ini dirancang Dirancang untuk hubungan Mengusung konzep Dirancang  khusus uneik
dengan fasilitas inklusif untuk  visual dan fisik yang terbuka landscraper yang membuat penyandang TUN3anetrs,

semua kalangan, termasuk dengan lingkungan Sekifar,  tonzynan menyatu denzan denzan pengEunaan suara,
penyandang disabifitas. ‘memudahRan skses publik %2 |3ncpap memudahkan akses aroma, dan petunjuk taktil
Terdapat ruang layanan inkiusi, facilitas zEpart kafe, ke berbagai ruang  publik, di sepanjang bangunan yang
bilik anak, & fasilitas pendukung perpustakaan, & galeri audio- saperti  perpustakaan, plaza membantu mereka
lainnya  seperti it yang  wisual o lancsi dasarsslain WU, ansk, dan smifiteater menavigasi ruang.
memastikan akzes mudah  tata lemk dibuat terbuka &

seluruh bangunan.

Pola tata ruang wertikal

Jalur sirkulasi yang nyaman.

Tata ruang horizontal yang

Bangunan berfungsi ==hagai

Tata ruang yang terstrulktur

dengan pembagian fasilitas  terstruktur dengan bagian dari lanskap hiau, sebagai seranghaian filter dari
di beberapa lantai {lanzsi 4, 5, pembagian antara ruang dengan polz ruang yang  ruang publik menuju ruang
dan &). Setiap lantai memifki publik & privat. Lantai dasar  terintegrasi antara  privat. Pola ini memastikan
fumpsi yang berbeda, seperti diisi fasiltas publix, Lantai atas perpustakaan, plaza anak,  kontrol “alican pengeuna dar

perpustakaan  umum, ruang
ayanan inklusi, bilkk anak-anak,
ruang laktasi, dan working
Space.

Menyediakan ruang layanan

inklusi yang dirancang khusus
untuk penyandang dizabilitas.

diisi ruang kerja dengan tata
letak terbuka Ruang privat
diletakkan di lantai kedus untuk
menjaga privask

Desain yang mengutamakan
hubungan erat dengan

masyarakat sekitar. Dengan
tiga lantai yang lebih rendah
dari rencana awal, bangunan

memperkuat keterhubungan

arza amfiteater, dan taman.

Sehaga_i ruang publik yang
inklusif dengan menyediakan
berbagai fasilitas literasi dan
ruang hijau  yang dapat
diakses oleh masyarakat luas.

kelompok masyarakat yang

ruang yang !ebih terbuka ke
ruang ‘Yyang lebih tertutup,
dengan elemen ==nsorik untuk
memandu tunanemra

Eangunan ini dirancang khusus
unwuk penyandang tunanetra,
dengan’  penerspan | eiemen
zensorii. Ruang sepert bengkel
kergjinan, perpustakaan.  dan

::Iﬁllﬂiﬁmruar:wlgmm ini menciptakan koneksi Terkoneksi dengan kawasan Wwﬁlmm immndmrti‘:
bagi s kelompok, visual langsung dengan transit Blok M. mendorong g T
termasuk  keluarga dengan  fingkungan selitarnya, inklusivitas  bagi berbagai g, o4, [I!I'I.'I!I'!I.lhll

antara ruang publik dan

privat.

berbeda usia, latar belakang,
dan kebutuhan.

kebutuhan sensorik dan ruang
yang dapat diakses oleh semua.

Dresain perpusiakaan i Fazad bangunan im dipahat  Taman ini mengadopsi konsep  Kompleks ini dirancang secara
terinspirasi dari lagu “Rayusn’  dengan tangan oleh pengrajine  "landscraper”, di mana spesifit  untuk  tunanstra,
Fulau Kelapa®. Selain berfungsl  |oksl, menggunakan batu fatert.  bangunan - secars  visual  mengeunakan elemen
sehagaiperpu=takaan; bangunan’ yang  mencerminkan motif  tersembunyi dan  menystu | Sensorik Sepert soara Sir,
ini menjadi ruang publik Yang. rodisional Odisha. Proses inik  dengan lanskap nijau, petunjuk taktil, dan aroma
multifungsi l’fl'lgiﬂ fasilitas oo cocfhatkan memberikan pengalaman tanaman sebagai alat bantu
modern seperti ruang podeast,  oooonormaran terhadap tradisi | rusng yEng seamless snizrz pavigasi. Desain bangunan
i e e T i AN dan mefibatkan  t3man dan bangunan. yang berlapis mengatur
layanan inkiusi. masyarakat dalam konstruksi sirkulasi secara bertahap.

Tabel 1.1 Rzkapitulasi Preseden

Keempat objek ini mengedepankan inklusi, fungsionalitas,
dan koneksi dengan lingkungan dalam konsep desain
mereka, baik dari aspek arsitektur maupun fasilitasnya.

Dapat diambil menjadi inspirasi perancangan

Tidak diambil untuk rencana perancangan
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KA PENDEKATAN
Pendekatan

Mempertimba

desain

Creating Inclusive

Libraries by Applying

yang inkhisif

Universal Design

Author : Carli Spina

Desain Universal didefinisikan sebagai pendekatan untuk
mendesain produk. bangunan, dan Interior agar dapat
digunakan oleh semua orang dengan semaksimal mungkin.
Prin=ip ini menekankan keserbagunaan ‘dan inklusi sepanjang

. dengan

Memenuhi kebutuhan
pengguna yang beragam,
termasuk mereka yang
munglkin memiliki
kebutuhan berbeda dari
pengguna rala-rata,
mendorong
penggunaan yang adil
tanpa memerhikan
adaptasi ateu akomodasi
terpizsah.

Hal ini dapat
meningkatian harga din,
martabat, dan
kemandirian bagi para
penyandang disabilitas.

proses desain, dengan potensi membawa peruabahan signifilan
jik= diterapkan dengan bijaksana [4]

UNIVERSAL DESAIN PADA PERPUSTAKAAN Penrckatan i
] ] menawarkan cara berpikir
Dalam konteks perpustakaan. penerapan Desain Universal 1 tentang i
menciptakan ingkungan yang lebih mudah diakses, mnidusif dan £l
ramah; sehingga mampu melayani kebutuhan berbagai anggota j apa kebutul
komunitas.
s pengguna
Siapa & Apa .
Kebutuhan Penggunanya T
Beberapa contoh kelompok vyang merasa cetakan visual "
terbantu melalui desain universal : yang besar
EEBUTUHAN o
. Aksesibilitas Ruang yang
T yang baik mudah 4
H diadaprasi
Penyesuaian Teis
- pat duduk individ
" Lingkungan yang fleksibel u i
bebas hambatan umtuk pengguna
Penggunaan Sistern/produk yang
> Simbol pada mudah dipahami Distracted
SrEGTES tanpa perlu banyak people
berpikir
) Semua pengguna yang dapat menghargat
f F’e_nyﬁl{.;amn desain yang efisten, efektif,
; K rmL:u 3 e:gan K| menyenangkan, dan menarik di sekitar
etinggian anak-ana : ciiprd




The Key Principles of Universal Design

Desain Universal sebagai kerangka kerja yang komprehensif untuk memandu upaya desain, dapat
sangat membantu dalam memastikan Bahwa masalah yang benar dipertimbangkan dan hasil akhirnya
dapat digunakan secara luas.

Ketujuh Key Principles of Universal Design mencakup aspek inklusivitas yang berbeda. Secara bersama-
sama, ketujuh prinsip itu membahas berbagai macam kebutuhan yang mungkin dimiliki pengguna dan
mengklarifikasi pertimbangan spesifik yang berlaku untuk semua jenis desain yang berbeda. Key
Principles of Universal Design dapat digunakan untuk menentukan prioritas untuk proyek yang baru
dirancang dan untuk mengevaluasi produk, ruang, dan layanan yang ada untuk menentukan apakah
mereka inkiusif.

Desain yang tidak merugikan atau mendiskriminasi kelompok

Egquitable use
pengguna mana pun.

Mengakomodasi berbagai macam preferensi dan kemampuan

Flexibility in use individu.

Penggunaan desain mudah dipahami terlepas dari pengalaman,
Simple and intuitive use pengetahuan, keterampilan bahasa, atau tingkat konsentrasi

pengguna.

Mengomunikasikan informasi yang diperlukan secara efektif
Perceptible information kepada pengguna, terlepas dari kondisi sekitar atau kemampuan
sensorik pengguna.

Meminimalkan bahaya dan konsekuensi buruk dari kesalahan

Tole
olerarice jor errox yang tidak disengaja atau tidak diinginkan.
. Desain dapat digunakan secara efisien dan nyaman dengan
o piystcal sffort kesalahan yang minimal.
Siee i space foF appios pkuran dan ruang yang sesuai cfiﬂ_adiakan untuk pendekatan,
and use Jjangkauan, penggunaan, terlepas dari ukuran tubuh, postur atau

mobilitas pengguna.

EQUITABLE USE

Penerapan Equitable 11s5e Prinsip pertama dari Desain Universal adalah bahwa semua
S]] B desain harus dapat digunakan secara setara oleh semua
L pengguna potensial.  Fokus dari prinsip  ini adalah

menawarkan pengalaman yang adil untuk semua crang.

o\ Prinsip pertama dari Desain Universal mengakui dan
| berusaha untuk memperbaiki stigma yang sering menyertai
pemisahan dan isolasi.




FLEXIBILITY IN USE

Penerapan Flexibility in use Salah satu prinsip utama dari Desain Universal adalah
pentingnya mengakui, dan bahkan merangkul, individualitas
setiap orang untuk siapa sebuah desain dibuat. Tujuannya
adalah agar desain dapat secara fleksibel menanggapi
kebutuhan individu sehingga satu desain dapat memenuhi
kebutuhan seluruh rangkaian pengguna yang mungkin.
fleksibilitas juga mengacu pada perancangan dengan cara yang
memungkinkan pengguna untuk membuat pilihan pribadi yang
signifikan dan bermakna tentang cara menggunakan barang
j atau berinteraksi dengan ruang. Lebih dari sekadar fleksibilitas
|| fisik, ini termasuk menawarkan beberapa mode keterlibatan,
sehingga pengguna dapat menyesuaikan interaksi dengan
tingkat keterampilan, kecepatan, dan kemampuan mereka
sendiri.

SIMPLE AND INTUITIVE USE

Penf:rapan Slnlple S::Intultwe Use Prinsip Simple and Intuitive Use difokuskan untuk memastikan
bahwa pentingnya membuat keputusan desain yang
menyederhanakan cara barang digunakan, apakah mengacu
pada bagaimana pengunjung menavigasi melalui ruang atau
bagaimana seseorang menggunakan alat. Prinsip ini tidak
hanya meningkatkan hasil bagi pengguna dengan cacat kognitif,
tetapi juga memastikan bahwa pengguna yang tidak dapat
membaca instruksi (misalnya, karena hambatan bahasa,
gangguan penglihatan, atau defisit perhatian) dapat memiliki
interaksi yang sukses dengan produk atau layanan.

Simple and Intuitive Use memiliki tata letak yang terbuka,
jalur yang jelas tanpa hambatan, serta penataan furnitur yang
mudah dipahami dan fungsional.

PERCEPTIBLE INFORMATION

Penerapan Perceptible Prinsip ini menentukan bahwa setiap informasi yang
Information diperlukan harus ditawarkan dengan cara yang dapat
: = dipahami oleh berbagai pengguna. Untuk mencapai hal ini,
desain mungkin menyertakan teks, gambar, audio, dan cara
taktil untuk berinteraksi dengan item tersebut. Itu juga berarti
bahwa teks apa pun harus benar-benar terbaca, yang berarti
bahwa itu harus cukup besar dan cukup kontras dengan latar
belakang agar dapat dibaca dari jarak penggunaan yang
diharapkan ocleh mereka yang memiliki penglihatan rendah.

Perceptible Information  dalam desain universal
memperlihatkan elemen-elemen seperti tanda dengan teks
1 yang jelas, jalur panduan taktil di tanah, serta indikator auditori
_____ dan visual. Desain ini memastikan bahwa semua pengunjung,
ﬂ termasuk mereka dengan keterbatasan sensorik, dapat
= mengakses informasi dengan mudah,
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TOLERANCE FOR ERROR

Penerapan Tolerance For Error Saat berinteraksi dengan sebuah item atau lingkungan, penting
untuk merancang interaksi yang dapat mencegah pengguna
M membuat kesalahan signifikan dan menyertakan perlindungan
bawaan untuk meminimalkan dampak dari kesalahan apa pun
(il yang mungkin dilakukan pengguna (yaitu, desain item dan
lingkungan agar semudah mungkin).

Jalur pejalan kaki dilengkapi dengan railing untuk mencegah
jatuh, tanda visual yang jelas pada tepi tangga, serta bahan
anti-slip pada permukaan ramp dan tangga.

Pendekatan terhadap prinsip ini dapat mengambil beberapa bentuk yang berbeda
| Hasil berbahaya harus dihilangkan. Jika tidak | | Panduan yang jelas. Setiap item yang memiliki |
memungkinkan, fitur apa pun yang dapat | ! peringatan yang jelas dan efekiif yang E

menyebabkan hasil yang berbahaya atau terintegrasi ke dalamnya

bermasalah harus sulit untuk dipicu secara |
tidak sengaja. { Contoh Tolerance for error |

Setiap item yang memiliki peringatan yang

Contoh Tolerance for error

[ .2 jelas dan efektif yang terintegrasi ke dalamnya
Pagar pada tangga dan jalan yang landai | adalah contoh dari prinsip ini. (Terlihat di
adalah fitur keamanan yang meminimalkan papan nama di trotoar dan eskalator yang
dampak dari kesalahan langkah . bergerak, tetapi juga bisa terjadi dengan

produk apa pun mulai dari peralatan kantor
hingga bahan kimia rumah tangga)

LOW PHYSICAL EFFORT

Penerapan Low Physical Effort

Pada intinya. prinsip usaha fisik yang rendah adalah tentang
merancang barang untuk penggunaan yang efisien dengan
| usaha minimal. Tujuannya adalah untuk menurunkan beban
pada pengguna, untuk memungkinkan lebih banyak pengguna
untuk secara mandiri menggunakan item yang dimaksud.
Mengingat semua elemen upaya fisik yang terlibat dalam
berbagai desain, tidak mengherankan bahwa ini adalah prinsip
yang berlaku dalam banyak pengaturan yang berbeda. dari
ruang fisik hingga ranah digital hingga desain produk
konsumen.

Lon Pirpscall Aighttouch
[t

Autoematic daor
g ‘Il‘dlllup&ﬁ nmpard

prinsip Low Physical Effort dalam desain universal. Elemen-elemen seperti pintu otomatis, kontrol
sentuh ringan, dan furnitur ergonomis memudahkan pengguna untuk berinteraksi dengan ruangan
tanpa membutuhkan banyak tenaga fisik. Ruang ini didesain agar nyaman dan mudah digunakan,
dengan akses yang ringan dan mudah dijangkau.
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SIZE AND SPACE FOR APPROACH AND USE

Penerapan Size and Space For

Approach and Use Merancang untuk  memastikan bahwa ruang dan

perlengkapan dapat digunakan secara luas melibatkan
penyediaan ruang yang memadai (untuk menghindari area
yang ramai dan sudut yang sempit) dan juga menawarkan
fleksibilitas dan kemampuan untuk menyesuaikan ruang dan
perlengkapan jika memungkinkan. Prinsip ini meluas ke
pemilihan furnitur, seperti menawarkan furnitur dengan
berbagai ukuran dan bentuk yang berbeda—atau, bahkan
Lebih baik, furnitur yang dapat disesuaikan oleh pengguna—
dapat memberikan pengalaman yang disesuaikan dan
nyaman untuk semua pengguna.

"\

Ruangan memiliki jalur lebar tanpa hambatan untuk
memastikan pergerakan yang mudah, terutama bagi
pengguna kursi roda.

Penerapan Universal Desain pada Perpustakaan

Fitur Arsitekior : =2

Memastikan bahwa semua aspek fisik bangunan perpustakaan dapat diakses dan digunakan oleh

semua pengguna, tanpa terkecuali, termasuk mereka yang memiliki disabilitas. Berikut adalah poin-

poin utama terkait penerapan universal design dalam arsitektur perpustakaan:

1.Penggunaan aksesibilitas dasar, (akses masuk yang mudah dan atau fleksibel, lorong luas, lift,
toilet yang mudah diakses, dan furnitur sesuai dengan prinsip universal design).

2.Mengikuti standar hukum yang berlaku dengan mempertimbangkan kebutuhan akses yang lebih
luas.

3.Tinjauan dan Pengawasan yang Berkelanjutan, memastikan bahwa desain akhir benar-benar
mencerminkan kebutuhan berbagai pengguna perpustakaan.

4.Desain Ruang yang Fleksibel dan Aksesibel: Perubahan kecil seperti mengganti furnitur bawaan
dengan furnitur fleksibel, menambah titik layanan publik yang dapat diakses, atau merancang
ruang belajar kelompok yang inklusif,
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Perlengkapan

menekankan pada fleksibilitas dan
aksesibilitas, sehingga ruang dapat diakses
oleh semua pengguna., termasuk mereka
dengan keterbatasan mobilitas. Berikut adalah
beberapa penerapannya:
1.Fleksibilitas dalam Penggunaan, Universal
Design mendorong penggunaan barang-
barang yang dapat diubah dan disesuaikan
dengan kebutuhan yang berbeda.
2.penempatan perlengkapan yang
memperhatikan agar Aksesibilitas tetap
Maksimal

Menekankan pentingnya fleksibilitas dan
inklusivitas dalam menciptakan lingkungan
yang dapat diakses oleh berbagai jenis
pengguna dengan kebutuhan yang berbeda.
Berikut adalah beberapa penerapannya:
1.Menawarkan solusi pencahayaan yang dapat
disesuaikan dengan berbagai kondisi
2.Desain  perpustakaan yang menyediakan
area dengan tingkat pencahayaan yang
bervariasi—mulai  dari  cahaya  alami,
pencahayaan rendah, hingga pencahayaan

terang.

3.Pencahayaan yang fleksibel dapat
membantu  pengguna dengan  kondisi
sensorik  tertentu  dengan  menyediakan

lampu terapi cahaya, lampu biru, atau lampu
yang menyerupai cahaya alami.

Program dan layanan

menekankan pentingnya menciptakan layanan
dan program yang inklusif bagi semua
pengguna sejak tahap perencanaan awal
Berikut adalah beberapa penerapannya:

1.Menyediakan peta jalan untuk penjangkauan
yang sukses

2.Mempertimbangkan
perpustakaan akan
pelangzan

3.Instruksi yang Mudah Diakses [disampaikan
dalam berbagai format, seperti kombinasi
video, teks, dan instruksi tertulis yang mudah
dipahami}

4.Pemilihan Furnitur dan Tata Letak yang
Inklusif

5.Integrasi Inklusivitas Sejak awal, menekankan
bahwa inklusivitas menjadi bagian integral
dari perancangan layanan sejak awal, bukan

bagaimana staf
berinteraksi dengan

g sebagai tambahan yang diperbaiki kemudian. —

memastikan bahwa furnitur dapat diakses dan
digunakan ocleh semua orang, tanpa
memandang keterbatasan fisik atau preferensi
individu. Berikut adalah beberapa
penerapannya:

1.Perabotan perpustakaan harus dirancang
agar dapat digunakan oleh berbagai
pengguna dengan kemampuan yang
berbeda. (ex : meja dan kursi yang dapat
disesuaikan ketinggiannya).

2.Menyediakan berbagai jenis meja, kursi, dan

permukaan kerja dengan tinggi yang
bervariasi di seluruh area.

3. Kursi yang Dapat Dipindahkan

4. Mengakomodasi Berbagai Kebutuhan

pengguna
5, Memperhatikan Komunitas Pengguna yang

Beragam dengan furnitur yang ditempatkan
sesuai peruntukkannya.
6.Ergonomi dan Keterjangkauan

menekankan pada pentingnya membuat
papan nama (signage) yang dapat diakses oleh
semua pengguna dengan mempertimbangkan
berbagai keterbatasan fisik, sensorik, dan
kognitif, Berikut adalah beberapa
penerapannya:

1.Informasi yang Dapat Dirasa dan Dipahami
(menggunakan huruf timbul (raised le
Braille, bentuk atau ikon yang
dikenali, selain teks). =T

2.Tanda wyang memuat Braille atau elemen
taktil lainnya harus dipasang pada ketinggian
yang mudah dijangkau.

3.Tanda yang diletakkan di titik pandang tinggi,
seperti yang digantung di langit-langit, harus
menggunakan font besar dan ikon yang jelas
agar tetap dapat dilihat dan dimengerti.

4.Pencahayaan dan Kualitas Visual pada
signage dirancang agar bekerja dengan baik

s

di  bawah pencahayaan fang  ada
{menggunakan material tte/tidak
memantulkan).

5.Penggunaan Warna yang K fas \ l".

6.Keterbacaan dan Kejelasand Infarmasi
7.Minimalisasi Tanda umtuk Menghindari
Kebingungan

e
%

ring), r |
dahy's



Checklist Penerapan Desain Universal di Perpustakaan

Daftar ini dapat membantu untuk memastikan bahwa layanan, program, ruang, dan fasilitas inklusif,

ramah, dan dirancang secara universal

Desain Ruang

s Tempat parkir disahbilitas

* Arealuar ruangan yang terang
* Jalan setapak yang lebar, mulus, datar,
bersih

Pintu masuk bebas penghalang
Akses/area yang ditandai dengan simbal
Sebaran area duduk sesuai pengguna
Sebaran meja yang dapat disesuaikan

Lab komputer yang menampilan informasi
jelas

= Area khusus individu yang membutuhkan

ketenangan/privasi
* Menyediakan ruang
makerspaces, area bermain anak-anak,

rak buku, yang dapat diskses secara
universal
s lantai bertingkat yang dapat diakses

menggunakan jalan/ift

* Pintu yang lebar

* Menggunakan pintu otomatis dan atau
pintu dua arah

* |orong yang lebar

+ |orong dan lobi luas bebas hambatan

* menyediakan tas yang dapat digunakan
untuk membawa barang dalam
perpustakaan

* Tanda dengan penggunaan warna yang
kontras dan tercetak besar

* signage yang menggambarkan simbol

* menyediakan papan nama braile dan peta
taktil

* Menyediakan penjelasan ruang mana yang
dapat diakses, dapat diakses dengan izin,
dan tidak dapat diakses

konferensi—.

Perencanaan

Acara & Progra

Terdapat podium pada ruang acara
Tersedia sound system
* Panggung tanpa tangga
» Penerjemah
® (Cara yang bervariasi untuk peserta acara
berkontribusi
L Bgrbagaijenis pilihan tempat duduk

N e | L

Materi Promosi

Materi promaosi yang tersedia dalam
berbagai format
* materi yang jelas dan lugas
» materi yang dapat dibaca semua orang
» penyampaian materi melalui gambar
» penggunaan video dengan teks
» Menyediakan transkrip untuk konten

Pengembangan Koleksi

» Menyediakan koleksi dengan berbag
format (braille, cetakan besar, buku auadi®

» Menyediakan buku dengan berbagai
bahasa

» Menyediakan beragam karya dengan
beragam budaya, latar belakang,
komunitas, dan pengalaman

# Menyediakan berbagai teknologi bantu
(kaca pembesar,papan ketik braille,dll)

Checklist ini dapat digunakan untuk meningkatkan aksesibilitas dan inklusivitas perpustakaan. Metode
ini menjadi cara yang sangat mudah untuk menerapkan prinsip-prinsip. Hal ini dirancang untuk
mendorong pemikiran saat mengidentifikasi masalah.

Dari daftar list diatas, dapat difungsikan sebagai:

Sebagai contoh atau template dari mana daftar
periksa yang disesuaikan dikembangkan untuk
setiap area perpustakaan tertentu dan untuk
setiap proyek penting vyang dilakukan
perpustakaan.

Menggunakan daftar periksa ini atau versi yang
disesuaikan sebagai bagian dari proses reguler
untuk meninjau aksesibilitas, inklusivitas, dan
implementasi prinsip Desain  Universal  di
perpustakaan.
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Q.5 Al-Mujadilah ayat 11

STRATEGI PERANCANGAN

0.5 Al Bagarah ayat 205

RTH yang Sekaligus
Menunjang Edukasi dan

.5 An-Nahl ayat 90

Aksesibilitas bagi

Disabilitas
Arsitekhural

Perpusiakaon berwawasan inklusif

Universal Design Principlies

Berlandaskan pada buku
*Creating Inclusive Libraries by
Applying Universol Design™

Equitable Use

Flexibility in use

Simple and intuitive
use

Perceptible
infermation

UDE 4

Tolerance for error

w2 Low physical effort

Size and space for
approach and use

Ketujuh Principle harus
diterapkan ke dalam perancangan
untuk mendapatkan perancangan
yang sesuai dengan kriteria desain
yang universal. Ketujuh principles

dapat membantu untuk
memastikan  bahwa  layanan,
program, ruang, dan fasilitas

inklusif dapar dirancang secara
universal

Needs Assessment

Identifikasi kebutuhan beragam
kelompok pengguna.

Menurut buku Creating Inclusive
Libraries by Applying Universal
Design terdapat sembilan
kelompok dengan sembilan
kebutuhan berbeda yang paling

membutuhkan desain yang
universal, diantaranya:
= Pengguna dengan

Disabilitas

* Pengguna dengan cedera
jangka pendek

» Traveler

* Anak-anak

* Orang tua

s Individu yang ingin
menemukan penemuan
baru

* Ketinggian individu yang
bervariasi
* Distracted people

s Semua pengguna yang
dapat menghargai desain

yang efisien, efektif,
menyenangkan, dan
menarik di sekitar
mereka

Accessibility Standards

® Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Republik

Indonesia Nomor
14/PRT/M2017 tentang
Persyaratan Kemudahan
Bangunan Gedung.
{Lampiran L, 11, 1)

= Ernst  MNeufert, Sunarto

Tjahjadi Jilid 1, 2, dan 3 Data
Arsitek

® Ramsey/Sleeper,

Architectural Graphic
Standards, Tenth Edition,
The American Institute of
Architects
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Universal Design Principles

Ketujuh Principles desain diterapkan ke dalam tiga fokus utama perancangan, yaitu Perpustakaan,
Taman yang terintegrasi dengan perpustakaan, dan juga user inklusif sebagai fokus utama dalam
perancangan.

Strategt Perancangan

Ism Arsitektural

Efisiensi Ruang

| Ferencanasm

Pola Tata Ruang Informasi dalam Beberapa Format
Pencahayaan yang Memadai

Pinfu DIomatiz

RTH yang Sekaligus Zoning tapak
Menunjang Edukasi Zoning taman — Zoning tapak yang mudah dipahami
dan Rekreasi Sirkulasi dan aksesibilitas — Zoning taman yang sederhana

o Fokas Vegetasi _ Sirkulasi dan aksesibilitas yang mudah
dipahami

Lanskap
(Taman Tematik)

Jalur Akses yang Lebar dan Bebas
—
Hambatan

Madtfunction “
park

Kebirtwhan berbagai
Aksesibilitas bagi kelompok = :

Disabilitas Ergonomi+Antropometri Menyediakan berbagai format bacaan
. Folus Program dan layanan Sistemn peminjaman yang fleksibel
I Kualitas ruang
Fitur-Four Inklusi Interior

Kemudahan &
Kenyamanan user




ketiga Aspek utama dalam perancangan

Pengguna
Inklusif

User sebagai
Acuan dalam
perancangan

yang terintegrasi dalam satu tapak

Perpustakaan dan Taman Literasi

Perpustakaan dan Taman Literasi dengan pendekatan Inklusif
melalui penerapan Universal Design

KETERIKATAN ;
PENGGUNA, LITERASI & LINGKUNGAN

Ide dasar dari keterikatan antara pengguna, literasi, dan lingkungan menggambarkan bagaimana
ketiga elemen utama ini dapat saling terintegrasi secara harmonis dalam satu wilayah, menciptakan
ruang yang inklusif, mendidik, dan mendukung kesehatan mental serta fisik bagi semua pengunjung.

Pengguna

Menempatkan setiap
sebagai elemen
menciptakan ruang di mana
pengguna dari berbagai latar
belakang, usia, dan kemampuan
dapat merasa terhubung dan
diterima. Melalui inklusifitas
semua  pengeuna, termasuk
penyandang disabilitas, dapat
merasakan kemudahan dan
kenyamanan dalam menjelajahi
setiap sudut ruang

individu
penting.

EFISIEN

Menghadirkan alur dan
penggunaan barang yang

efisien
23

Keterikatan

Literasi

Menggambarkan literasi
yang tidak hanya terbatas
pada teks atau alfabet yang

dihadirkan melalui koleksi
buku =a3ja. Literasi
mencakup semua bentuk
pengetahuan yang dapat
diakses melalui berbagai
media, termasuk informasi
visual, audio, hingza

informasi sensorik.

FLEKSIBEL

Menghadirkan informasi
maupun ilmu dengan
beragam pilihan

Keterikatan
ingkungan
Lingkungan atau ruang hijau
dalam perancangan ini tidak
hanya sebagai latar estetika
tetapi menjadi bagian int
dari konsep kesejahterzan.

Elemen alami seperti taman,
pepchenan, dan ruang hijau

berfungsi sebagai tempat
untuk berinteraksi,
berefleksi, serta menjaga

keseimbangan mental dan
fisik pengunjung.

SENSORI

Menghadirkan lingkungan
yang menstimulasi indera.







VIEW

Analisis Perancangan

Analisis __, Analisis
Altivitas Ruang

ALISIS FUNGSI

—p Katalogisasi _, Analisis y Analisis , Analisis
Kaleksi Tapak Bentuk Utilitas

Klasifikasi Fungsi Perancangan

R. Koleksi Buku Umum &
R.Koleksi Buku Braile

R.Koleksi Audio Visual

Ruang Baca Umum

Ruang Baca Anak

Taman dengan 5

Zonasi sensori

' Pedestrian
|
s el
Taman Sensori ’_

SEKUNDER @
Co-Working Space

Ruang Diskusi

Ruang Digital

Ruang Serbaguna

PENUNJANG

Tokoe Buku

Analisis Fungsi

PERPUSTAKAAN

Pusat Informasi

{Lobi, Ruang Layanan Registrasi,

SERVIS Ruang Loker, Ruang Peminjaman
, alat bantu)
MANAJEMEN KEAMANAN DAN LAIN-LAIN
* Ruang Kepala * Posjaga * Gudang barang
Perpustakaan * Toilet * Ruang arsip dan

; S L il
Tempat Parkir
& Ruang staff tenaga teknis P

koleksi .
=+ Ruang staff tenaga teknis .
audio visual .
s Ruang staff tenaga teknis "

informasi dan komunikasi
Ruang staff tenaga teknis
administrasi umum

25

R MEP
Parkir mobil umum

Parkir mobil disabilitas * Shaft _
Parkir sepeda motor * Ruang panel & jenset

Parkir sepeda

Lavatory

* Toilet
* Wastafel
* |anitor




ALISIS FUNGSI
Fungsi Pengguna

Pengguna Desain Universal

Disabilitas
dengan unznetra W Tunarungu Tunawicara Tunadaksa | Traveler
batasan: J

Distracred
people

Individu yang ingin ketinggian individu
menemukan penemuan yang bervariasi Crang tua
baru

Penggunz Desain Unéversal dengan
umur yang baragam

1.Kepala perpustakaan

i s 2.Bagian khusus
U=ia5-13 Usia 15 - 24 Usia 26 - 45 .
Tahun Tahun Tahun
"M' Keluarga Pasangan Pelajar
2.penjual

Mengikuti standar perpustakaan Kabupaten/Kota tipe A €

1.staf pelayanan

menurut PERATURAN PERPUSTAKAAN NASIONAL Bagan Organisasi Pengelolaan
REPUBLIK INDOMNESIA NOMOR 2 TAHUN 2024 TENTANG Perpustakaan
STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN UMUM

Kepala Perpustakaan

Pustakaw: [y —— /U TG
keseluruhon Tenggu

Jumiah Pustakawan minimal 10 orang

Perpustakaan
Kobupoten/Kota
sesuai dengan tipe
mmm Perpustakaan
Pelayanan Teknis Pelayanan Pemustaka In?eiayarfa; :EkMI[_)E B paling sedikit untuk
pmiiin ey Tipe A 40 orang.
Jumiah Tenaga T_EF?HFS Jumlah Tenaga Teknis Bidang
Perpustakaan minimal 30 TIK minimal T orang
orang
i 8|2\ B|B| BB |83 SRl Eln||d| =2 BIR K|
Jam Operasional SEEEEEEE asssssass!sss

Hari Operasional untuk pengunjung
dan pengelola : Senin - Jumat

Hari Kerja untuk pengelola (Keamanan
dan ketertiban) : Senin - Minggu
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NALISIS AKTIVITAS

Aktivitas Pengguna Pengunjung

AktivitasPengguna
N i = R ttMiMm
Pengguna Universal Design  anaicanak Remaja Dewasa Keluarga Pasangan Pelajar
| ] | I l |
i &
Datang

¥

Memarkir Kendaraan Hersantal

'*' Membaca, Bermain,
Membaca, Belajar, Berkumpul,
Menugas, Menonton . * * berbincang,

QIR C Il Mengunjungi Perpustakaan Mengunjungi Taman mengadakan acara
audio visual, + + S
Makan/Minum Sholat Belanja Buku/ATK
Y
Mengambil Kendaraan [#— Pulang

Aktivitas Pengguna Pengelola Struktural

= — Ten.Tek. Tenaga Teknis
o Er:lcsgt?:aan Pustakawan Tm:ila;_l_:ms T:E;?;_Eﬁ:lls Iﬂfurm asi & Administrasi
- Kumu?fkaii Umu.m
|
Datang
Y
Memarkir Kendaraan

b d

Melaksanakan Pekerjaan Masing-Masing

. . + “ Koleksi, RAudio Visual,

| Pulang }—4—{ Mengambil Kendarzan Information Center,
Ruang Pengelola)

Aktivitas Pengguna Pengelola Non Struktural

Pegawai & Pemeliharaan ' Keamanan & /| .
Mitra Bangunan Ketertiban '\ JE
> | | <
| Datang

F_ ¥ Y

Memarkir Kendaraan

Menuju Area aktivitas toko
masing-masing

h b b
‘| | |

Menjaga keamanan fasilitas Perpustakaan & '

|
Y
Toko Buku mman

| Membersihkan fasilitas Perpustakaan & taman
v
Pulang 44— Mengambil Kendaraan <
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OGRAMMING RUANG *Berdasarkan standar perpustokaan Kobupoten/Kota tipe A luos
Library Spatial Organization gedung perpustokoan memiiikl minimol fuas 1400m2

LANTAI 1

mengarah ke perpustakaan = Berada d

S gedung  yang
'sama dengan
pErpusizkaan
namurn
miemiliki
ﬂrkuias yang

ubung dengan mengeunakan
fgtor, lift, ramp

R. Koleksi
Buku
Braile

R. Main &
Baca Anak

i;-; Ruang
- Serbaguna
Ruang Koleksi

Umum & Ruang
Terhubung dengan menggunakan
Baca Umum ekskalator, lift, ramp

<)
g "h' 5 :
{;&; R. Diskusi

4
<
]

¥EGa Co-Working
Space

Terhubung dengan menggunakan

Tangega dan hift

i@ Frimer

@ Sckunder

@ Perunjang

@ Service

sssss Diskat

— Terhubung langsung

===Terhubung tidak langsung
Membutuhkan
pencahayaan alami

Membutuhkan ruangan
yang kedap suara

*Areo fontof 4 bersifor private (yong hanyo biso diokses ofeh pengelola)
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OGRAMMING RUANG

Programming Taman Literasi

Taman Literasi terbagi menjadi dua area, yaitu taman sensori dan taman tenang.

Taman sensori adalah ruang terbuka yang dirancang khusus untuk merangsang berbagai indra
manusia, seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan. Taman ini
biasanya digunakan untuk memberikan pengalaman multisensori yang bermanfaat bagi semua orang,
termasuk anak-anak, lansia, dan individu dengan kebutuhan khusus atau disabilitas. Sebagai wujud dari
arsitektur inklusif, taman ini memastikan bahwa setiap elemen desainnya dapat diakses dan dintkmati
oleh berbagai kelompok pengguna, tanpa memandang perbedaan kemampuan.

m— Akzez Utama

ZONING AREA TAMAN

— Terhubung oleh

pedestrian
AREA TAMAN TSN e Terhubung
SENSORI langsung

Taman sensori dapat
berfungsi sebagai tempat
rekreasi, terapi, dan
edukasi.

Gedung Utama
Perpustakaan

AREA TAMAN

TENANS Dikeliling’ oleh
Area VEgELasi
Baca/l peneduh  dan
duduk semak untuk

L Lol meminimalisir

kebisingan

Area taman tenang merupakan area
untuk kegiatan
membaca maupun berbincang ringan

yang dibuat khusus

seperti pada kegiatan living library.
Menghadirkan :

* Area teduh (Vegetasi Peneduh)
Area baca (tersebar)

Area Living Library

Area duduk {tersebar)

air)

Kolam (Mengadirkan suara gemericik

Visual (Mata)
Menghadirkan :
* Warna-warna cerah dan kontras pada tanaman
* Tanaman berbunga dengan variasi warna yang menarik.
s Area bermain dan duduk yang colorfull

Auditori (Pendengaran)

Menghadirkan
s Area Kolam dengan suara air
* Area untuk burung yang dapat berkicau
s Area bermain anak yang dapat menghasilkan suara

Olfaktori (Penciuman)
Menghadirkan :
* Tanaman aromatik
GTE, AR

Tumbuhan Mint  Chamomile

Lewendar

Rosemary Melati

Taktil (Sentuhan)

Menghadirkan ;

* Permukaan berbeda untuk disentuh, seperti batu, kayu,
pasir, atau rumput sintetis.

* Area bermain dengan pasir, air, atau benda interaktif,

» Tanaman dengan tekstur unik seperti lumut, sukulen,

atau daun berbulu.

4 i

Jenggerayam  Lidah buaya T.Airmataibu Sukulen Roseum Homalomena

Gustatori (Pengecapan)

Menghadirkan :
* Tumbuhan berbuah atau berasa yang dapat dirasa

secara langsung
P. Rambutan P.ARgEUr

P. Manggs

B Azoka
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ALISIS RUANG
Kuantitas Ruang

Fungsi Primer Perpustakaan

Ruang koleksi bulu umum, Ruang baca umum, Ruang koleksi dan baca

Sirkulasi 30%
buku braile, Ruang audio visual, Ruang baca anak

Luas Total 1.371 m2

Fungsi Primer Taman

Taman, Area baca outdoor, taman bermain anak, area komunal, outdoor

amphitheater, living library Sirkulasi 30%

Luas Total 3.091 m2

Fungsi Sekunder

Co-Working space, Ruang diskusi, Ruang multimedia & ruang koleksi digital

Sirkulasi 30%
Ruang serbaguna -

Luas Total 975 m2

Fungsi Penunjang

Lobi, Ruang layanan registrasi, ruang loker pengunjung. ruang peminjaman
alat bantu, toko buku, minimarket, mushola, kantin, cafe, ruang kepala
perpustakaan, ruang pustakawan, ruang staff tenaga teknis, ruang loker
karyawan

Sirkulasi 30%

Luas Total

Fungsi Servis

Ruang arsip dan dokumentasi, gudang barang. ruang MEP, toilet. toilet
disabilitas, ruang laktasi, pos satpam, tempat parkir mobil, tempat parkir Sirkulasi 30%
mobil disabilitas, tempat parkir motor, tempat parkir sepeda

Luas Total 1411 m2

LUAS TOTAL

Tabel 2.1 Tabel Kebutuhan Ruang
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Zona Plan Makro

GEDUNG PERPUSTAKAAN

Hamya terdapat satu bangunan utama
Euna menunjang @ngkauan yang
mudah dijangkau oleh pengguna, Hal

ini mengacu pada prindple Size &

Lantai 4 {Area Private) Spoce for Approach and Use LI
Area pengelola -
Lantai 3
Area Baca umuom, co- {Area Publik)
Woring space
. Area parkir motor
Lantai 2 :

Area Baca urmum, anak,

Area service

dan braile, R.serbaguna

Lantai 1
Area  komersial, Lobi

{Area Publik) ]

(Area Pubiik)

Perpustakaan

Gerbang
masuk

kefuar

@ Primner
@ S=kunder

@ Penunjang

Area taman hiburan

» Area parkir umum
Area parkir disabilitas

Area taman tematik lingkungan

Area naik dan turun penumpang kendaraan umum

Transportasi Zoning peletakkan
Vertikal transportasi vertikal
@ Sirkulasi &

Aksesibilitas
Pengelota

................ & Lrﬁ Barang

| S » Remp + Tangga
................... & Llft FE”EU njuﬂ'g

«k HEMp

Ekskalator

*Tersedia tronsportos)
vertikal yang berogam, guna
menunjang kebutulion dan

kemampuan penguniung
yong beragom
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Zona Plan Mikro @ cofe Pembagian area yang jelas dan tidak berkelok

LT. 1 @ Minimarket kelok diambil dari penerapan prinsip Simple
. @ Lactory & Intuitive Use. umn
@ s=xunder : D Ruanglskiasi  Lyas Lantai1 =3.851 m2

@ Fenunjzng G Mushota

@ servis @ Toko Buku

@ Pusat Informasi
0 Ruang Loker
I Peminjaman alat bantu baca

A Ruang Sirkulasi Pengelola

@ «niin

Pada lantai 1 area langsung jelas
tarbagi menjadi 2, yaitu menuju
area komersial dan  area
perpustakaan

Penggunaan kaca
double glass untuk
meminimalisir
kebisingan

KANTIN

Kantin terletak memisah
dari bangunan utama
sebab alasan kebersihan,
polusi suara, dan
memudahkan ketika
terjadi keadaan darurat
seperti kebakaran

n Low Physical Effort = desain yang
» memudahkan pengguna

Penggunaan Automatic door pada

SEMU3 pintu ! "E
Guna memudahkan pengguna yang s

menggunakan alat bantu dalam berakiivitas

[)! Perceptible information

Selalu menghadirkan papan informasi
saat terdapat persimpangan atau area
yang membingungkan

' Tolerance for error = mempetimbangkan
D! penggunaan ramp +railing dibandingkan @ngea

lembaran taekwood
motif kayu

Railing material
beton
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Zona Plan Mikro . Area Koleksi dan membaca Luas Lantai2=3.072 m2

LT. 2 - | @ siikBraie

@ Bilik Audio Visual

. Primer ~
@ S=hunder (D) Bilik Anak

@ Fenunjsng . Ruang Serbaguna
@ 5=ri F Lavatory

{6 Ruang Sirkulasi Pengelola

H Ramp, tangga, area baca
tambahan

Material untuk
meminimalisir

kebisingan
pada bilik anak
dan ruang
serbaguna

Solusi kebisingan

m Dinding area membaca dibuat
A R dengan kaca double glass guna

menghadirkan pencahayaan

alami, menghindari kesan .
terisolasi pada pengguna, serta ¥arper  Gipzum Perforated
meminimalisir bising dari luar Menghadirkan jalur yang leluasa & lebar

Menghadirkan tekstur kain pada dinding kayu di . :
ramp. sebagai pegangan sekaligus pengarah 1 1id |

Pangguraan

Pengarah pola jalur warna pada lantai

Guding Efock
. Emergency Exit K.Braile (0 RSerbaguna () Perpustakaan f:j;“wh
@ Rrudio Visual @ Co-Working @ K. Anak @ Lavstory

Penggunaan warna kontras dan
tulisan besar pada ruang

Pengarah berwarna
menunjukkan jalan menuju
ruang yamg ingin dituju

o {warna jalan = warna pintu
' Guna memudahkan pengguns dengan ' yang ingin dituju) Guna memudahkan pengguna g
disabilitas kognitif
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Zona Plan Mikro h .' CD-WDI"kiT'IE area Luas Lantai 3=1.701 m2

LT_ 3 _ > @ ik Diskusi

@ Lavatory

@ Primer - P —

@ S=kunder P D) Bilik Audio Visual

@ Fenunjang \Pﬁ 0 Area Koleksi dan membaca

i senis F Ruang Sirkulasi
Pengelala

W Bilik Individu
Area tim
Area bersama

Co-Working Space dengan
perbedaan kebutuhan

Penggunaan Void
Memberikan kesan ruang yang terbuka dan luas

Equitable use = semua pengguna memiliki
kesempatan yang sama untuk merasa nyaman

Ruang diskusi yang il Safety
fleksibel '

[
-

pL=

un! Rexibility in use = ruang fleksibel digunakan Penambahkan garis kuning pada
$ mengikuti kebutuhan pengguna . setiap  penggunaan kaca untuk
' penanda visual keberadaan kaca

Penambahkan warna merah pada lantai
Fanel Kayu yang mengarah menuju pintu emergency

Tolerance for error = guna meminimalkan )
risiko kesalahan pengeguna Ub!
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Zona Plan Mikro pbk
N

LT. 4

@ Frimer
@ Sekunder
@ Fenunjang
@ Servis A Ruang Sirkulasi Pengelola
B Gudang .
£ Ruang Arsip Luas Lantai 4
o Ruang Pengelola =891 m2
E Mushola '
0 Mini pantry

. Lavatory

Menghadirkan ruang yang cukup untuk pengguna dengan kebutuhan yang beragam agar dapat mengakses area dengan
nyaman, termasuk pengelola yang mungkin memeriukan fasilitas atau ruang khusus yang mendukung tugas mereka secara
lebih optimal. Prinsip ini sesudi dengan prindple Size and Space for Approach and Use u "r

Keamanan
Menggunakan infsoft smart connected location

Tujuan:

1.Untuk membatasi pengunjung dalam
cakupan ruang yang dapat dituju

2.Untuk mengetahui lokasi pengunjung apabila
terjadi hal diluar kendali

MNode Locator infsoft dipasang di seluruh gedung untuk melacak posisi orang secara real-time. Setiap
orang yang masuk diberikan kartu pengunjung dengan beacon BLE (Bluetooth Low Energy) di dalamnya.
Beacon ini mengirimkan sinyal seperti 1D, kekuatan sinyal (R551), dan waktu, yang ditangkap oleh Node
Locator dan dikirim ke server. Server kemudian menghitung lokasi setiap orang berdasarkan sinyal

tersebut.

Semua data ini langsung terhubung ke sistem dan bisa dipantau kapan saja melalui grafik dan diagram
mengzgunakan Mesin Analitik infsoft, sehingga mempermudah pengelolaan dan analisis aktivitas di

gedung. ' L
Guna memudahkan pengguna yang membutuhkan perhatian khusus seperti pengguna dengan ".’
disabiitas intelektual
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KOLEKSI PERPUSTAKAAN

Koleksi perpustakaan berada pada lantai 2 dan 3. Lantai 2 difokuskan untuk koleksi Sejarah dan
Hiburan sedangkan koleksi lantai 3 berisi koleksi edukatif (sains, matematika, bahasa)

Perpustzkaan menghadirkan ke ciri khas
annya dengan menghadirkan koleksi
kebantenan

Isi koleksi Kebantenan

1.Buku dan Dokumen
Sejarah Banten dan
Tangerang Selatan

2 Koleksi Cerita Rakyat
Banten dan Folkior
Lokal

3.Koleksi Bahasa dan
Gastra Sunda-Betawi

4. Koleksi benda Banten

5.Foto dan Video
Dokumentasi
Kebudayaan Banten

<

414%_
|

e
L

Koleksi k berupa

: SR drea bac@ianak yang
. Koleksi Analk sekaligusmenjadi

area benmain
b |

Sistem Rotasi

Koleksi Buku

Mengaou pada kebijakan perpusnas
Momor & Tahun 2022 | sistem rotasi
koleksi  bukn dapat  dilakukan
sebanyak 4 tahun sekali.

Perawatan Koleksi perpustakaan :

Perawatan buku Hardfile

* Penggunaan penghawaan buatan untuk menjaga suhu ruang tetap sesuai dengan standar,
yaitu pada suhu 20 -22°C

« Penggunaan dehumidifier atau humidifier untuk menjaga kelembapan udara pada 45-55%

Perawatan Koleksi Digital
« Simpan file buku digital di perangkat penyimpanan yang aman seperti server, hard disk eksternal, atau cloud storage.

+ Lakukan backup secara berkala di lokasi berbeda untuk menghindari kehilangan data.

Perawatan Koleksi Langka
= Gunakan kotak atau pelindung berbahan bebas asam (acid-free) untuk menyimpan bukw. (material Kayu solid seperti jati atau
mahani dengan pelapis bebas asam)

« Penggunaan rak tertutup 36




Denah Koleksi Buku Lantai 2

Koleksi buku lantai 2 didominasi oleh buku geografi serta Geografi dan sejarah

i ) W ) ML it
: [o u]: D ’_"]Eggln]' :
| [o]oj@ Lleln)

e r*'-! 'u _ ‘

[. ocoho | ---[1!5"

A Koleksi Kebantenan E Koleksi Umum (000)

B Sejarah dan Geografi (900) ) Kumpulan karya umum (080-089)
@ Teori limu Sejarah (900-909) @ Bibliografi (010-019)
@ Geografi dan Perjalanan (910-919) Organisasi Umum dan museum (060-069)
@ Biografi dan Silsilah (920-929) @ Ensiklopedia umum (030-039)
@ sejarah Asia (950-959) @ Perpustakaan dan ilmu informasi {(020-029)
@ scjarah Umum Dunia {990-999) @ Novel

Komik

C Koleksi Braile : ) i )
@ jurnalisme, Media berita dan penerbitan (070-079)

D Keleksi buku anak

Denah Koleksi Buku Lantai 3

Koleksi buku lantai 3 didominasi oleh buku Sains dan Matematika serta Bahasa

F Sains dan Matematika (500) m— p—
@ Aneka ragam tentang IPA (500-509) - | — hn o
@ Matematika (510-519) F Bahasa (400) S ——
) Astronomi (520-529) @ Terminologi (400-409) I. 0jC ] orol (¢
@ Fisika (530-539) @ Linguistik (410-419) :
Kimia (540-549) | Bahasa Inggris (420-424) l I E]
Nmu Bumi (550-559) @ Bahasalerman(430-439) | & & & _ |
Paleontologi, Paleozologi (560-569) Bahasa lain lain {
Biologi (570-579) l] o | s | B il

lmu tumbuhan, lmu tanaman (580-589)

llmu Hewan, llmu Binatang (590-599) BEACON SYSTEM

Beacon System adalah teknologi berbasis Bluetooth Low Energy (BLE) yang digunakan untuk

mengirimkan sinyal dalam jarak tertentu. PR g mReE

memancrkan sinyal berupa identifier unik
Sinyal ini berisi data dasar seperti lokasi atau
informasi yang terhubung ke server.

ouTPUT iBeacon (Appie)

]
@ @ Peletakkan BLE pada rak
buku, dan pintu-pintu

Audio Visual

Guna kemudahan menavigasi ruang, terutama untuk pengguns tunanetra
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Taman Literasi

Taman Literasi memiliki dua bagian dengan dua area yang memiliki fungsi berbeda, yaitu
taman sensori dan taman tenang. Taman sensori berfungsi sebagal taman yang diharapkan
dapat memberikan pengetahuan baru pada pengunjung, sedangkan aman tenang difungsikan
sebdgai area membaca yang tenang,.

Taman sensori memungkinkan pengguna dari
berbagai kelompok umur dan dengan berbagai

kemampuan untuk berinteraksi dengan ruang
secara setara. (EQUITABLE USE)

| Taman
Tenang

Taman Sensori
Luas = 2048 m2

Area taman tenang berada
di belakang dengan
pertimbangan area yang
mendapatkan minim
kebisingan

Amph'rmeater;
Jalan Pedestrian
utama :

%
H . Taman Tenang
Penambahan pola pedestrian :

yang mengelilingi tapak urrtuké
menjangka'y area-area sensori

Kolam ;
Sebagai cooling effert +
surmber susra gemericik air

i Kolam
Sebagai cooling effec

: Titik ared living

fib
: aromatik 5 fl =
Area Permainan | Penyesuaian ketinggian media
Auditori

. tanam dengan pengguna
: Area tanamim
buah

: Area taktil
Kolarn dm'lgzén rumput sintesis
pancuran air
Menghadirkaf
sUara gemericik ai

Area taman

tenang juga

Area vegetasi bunga terdapat area

beragam warna ik untik
membaca buku
Area - dengan  tenang.
bermain dan area duduk ini
duduk yang tersebar pada
colorfull

taman tenang
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@NALISIS KAWASAN - TAPAK

Transportasi Umum

Untuk  mengunjungi  tapak  selain
menggunakan kendaraan prindai atau
kendaraan online bisa jugza menggunakan
angkutan umum seperti angkutan umum
D07 (Ciputat-Muncul)

D14 (Ciputat-Pondok Benda)

026 (Pamulang-Ciputat)

D13 (Ciputat-Reni Jaya)

Dengan masih beroperasinya angkutan
umum, tapak harus dapat memberikan
tempat pemberhentian untuk
angkutan umum, agar tidak
menimbulkan kemacetan karena angkutan
umum yang berheti di depan tapak.

——

Aksesibilitas

Tapak hanya memiliki satu akses masuk dan keluar

yakni dari Jalan Siliwangi (Jalan Kolektor Primer) selebar
16m

Dengan akses masuk ke dalam tapak yang hanya
terdapat pada satu sisi, akses masuk dan keluar dibuat
menghindari

berjauhan
kendaraan

untulk penumpukkan

BGse jalan

G5B

(Garis
Sempadan
Bangunan)

1/2 % Lebar
jalan=

12 x 16 m =
&m

Jalan dalam tapak wyang dibuat untuk
kendaraan umum menurunkan atau
menaikkan penumpang. Jalan untuk angkutan
umum dibuat dengan memanfaatkan GSB
tapak

Sirkulasi

Kondisi lalu lintas pada jalan utama kawasan tapak cenderung

ramai dengan minim kemacetan sebab lebar jalan yang cukup
luas

JL Siliwangi No.9, Pamulang Bar.. Kec. Pamulang,
Kota Tangerang Selatan, Banten 15417

Kawasan Pemukiman

Kawasan Perdagangan & Jasa :'.

. Jalan Kolektor Primer . Jalan Arteri




ALISIS TAPAK - BENTUK
REGULASI

Dimensi Tapak

Luas:12.510 M
Kelifing: ™

Kemiringan

B 05%
| Il 58%

Tapak termasuk ke dalam jenis kontur yang datar
dengan kemiringin dibawah 8%

Kontur = Tapak dapat dibangun (<15% kemiringan)

memﬁutuhkan
kebisingan rendah

KO8 70%
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MNALISIS BENTUK - KLIMATIK
Matahari

1.Hasil bentuk dari tahap regulasi
Orientasi bangunan
menghadap Selatan

2.Penambahan Kaca

Penambahan sisi yang menggunakan
kaca sesuai dengan kebutuhan ruang

Tapak memiliki keuntungan sebab
selitar tapak hanya merupakan
pemukiman dan I[3han kosong
sehingga area tapak tidak terhalang
oleh cahaya matahari

Atap Beton untuk area

3. Penambahan Overhang Senvice (G, E”i:’]
glas

Sebab penggunaan kaca

yang maksimal, dibutuhkan Guna memaksimalkan

overhang untuk penciayRan Dkl
g ; pada bangunan

mengurangi sinar matahari

yang masuk ke dalam

bangunan

Menggunakan material
kaca low e glass

4. Penambahan Secondary Skin

Secondary skin terbagi menjadi 2 jenis. yaitu dengan
penambahan net dan tidak.

Secondary skin
dengan tanpa net
digunakan pada sisi
Selatan dan Utara

Secondary skin dengan net digunakan
pada sisi timur dan barat
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NALISIS BENTUK - KLIMATIK
Angin

Suhu rata-rata TANGSEL

Arah angin dominan berasal dari
timur laut dengan kecepatan 5.7 m/s

(termasuk kategori Moderate breeze) Suhu ruang baca/ dengan

Arah angin sekunder berasal dari barat laut dengan kecepatan pencapaian bebas menurut
3.0 m/s (termasuk kategori light breeze) neufert

Dilihat dari suhu rata rata Tangsel yang jauh dari suhu seharusnya pada ruang perpustakaan (20-22
derajat celcius), maka dari itu penghawaan pada perpustakaan menggunakan penghawaan buatan AC
sentral guna kenyamanan pengunjung serta Pengendalian Subu dan Kelembaban yang lebih mudah,

Sedanghkan untuk bangunan terpisah, kantin

menggunakan penghawaan alami dengan

memanfaatkan arah angin dominan dari timur
" Kantin laut
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ALISIS TAPAK
Sirkulasi 8 Aksesihilitas

Sirkulasi Mobil

Pintu masuk dari
area parkir

Area parkir berada di samping bangunan
dengan tujuan untuk menghadirkan
jangkauan yang mudah bagi

Akses untuk Drop
pengguna i

off

Sirkulasi Motor

Area parkir motor berar;:ia di heiakaéng
dengan asumsi pengendara yang :
paling mampu untuk méznjangkau
setiap titik area :

___ Akses untuk Drop

off

Sirkulasi Mobil
untuk Disabilitas
Area parkir untuk pengufnju ng
dengan disabilitas terletak

diantara taman tematik:
dan pintu masuk u’EEI!T‘IE.I?r'

Pintu masuk Utama
Perpustakaan

\

éﬁ.k‘jES untuk loading
dock dan service berada
:Edibeiakang bangunan
dekat dengan lift barang

Sirkulasi Kendaraan
Service
lalan pada area service fidak

dibuka setiap hari, hanya ketika

ada kebutuhan
service saja

Sirkulasi Angkutan
Umum :

1 p i
Tapak menyediakan area untuk St .

! menggunakan
menaikkan atau menurdnkan
X : angkutan umum
penumpang agar tidak : e " i
mengganggu jalan utama Sl it hads,

perpu_ﬁ.;takaan dengan melewati

Pintu Pejalan Kaki P" area taman terlebih dahulu

Sirkulasi Pejalan Kaki

Area yang dapat {iengarr
bebas  diakses oleh
pejalan kaki

Jalan Utama Pejalan
Kaki
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ALISIS STRUKTUR

Sub Structure Middle Structure UP Structure

Skylight kaca low

Penggunaan pondasi footplat Penggunaan rigid frame 7x7 Penggunaan atap dak beton

untuk meningkatkan efisiensi  (kolom A0x20 dan balok pada bangunan utama dan atap

dan  mempermudah  proses 20x30) serta plat lantai setebal pelana pada kantin dengan

konstruksi. 12cm material rangka baja &
galvalum

LITAS
Air bersih & Air Kotor

AlIR BERSIH

Surnur
@ Ground tank
i Tandon
@ Tangki air hujan === Distribusi air sumur ke ground tank s Distribusi tandon ke titik pendistribusian
% Titik Pendistribusian ™=  Distribusi ground tank ke tandon s Distribusi tangki air hujan ke kolam dan taman

AlIR KOTOR

i Eio Sepritank

@ Bak kontrol BW s Distribusi BW ke bak kontrol BV mes=  [listribusi dari bak kontrol ke drainzse kata
) Bak kontrol GW wmmm  Distribusi dari bak kontrol ke septitank === Oraingse kota

I Bak kontrol lemak === Distribusi GW ke bak kontrol Saluran dalam tapak
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AS
Elektrikal & Penanggulangan Kebakaran

ELEKTRIKAL
Sumber energi listrik diperoleh dari PLN, terdapat juga penyediaan genset dan penggunaan solar panel
sebagai tenaga listrik cadangan.

Arus tenaga
listrik o
Genset
l Komputer
i PLN — Trafo —— Fanel A [
UTILTAS Induk
Penerangan
Solar Panel

PENANGGULANGAN KEBAKARAN
Penanganan kebakaran dibagi menjadi dua sistem yaitu sistem pasif dan sistem aktif.

s Sistemn Pasif: Penyediaan jalur evakuasi, tangga darurat, area titik kumpul

* Sistem Aktif : menggunakan peralatan APAR disetiap area, penggunaan hydrant pillar dengan jarak
40m pada luar bangunan, dan penggunaan hydrant box dengan jarak 25m untuk bagian dalam
bangunan, sistem pemadam otomatis thermatic fire extinguisher .

/‘\" 5 .vr"_:-i_ 1 - .
h " - | LI

ud s @ =5
V e ol J-l . =1
4 " @ @ * @ W 3
| L ] L ] [ ]
= |
e’ 7
7 HydrantBox () Thermatic fire extinguisher @ ruzngPomps Alur pipa sprinkle
Q HydrantPillar @ Area titik kumpul wm TEngEaDarurst - jalur Evakussi
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ONSEP DASAR

SIMPUL AKSARA & HIJAU

Simpul diartikan sebagai KETERIKATAN yang mengikat antara tiga aspek penting dalam
perancangan, yaitu Literasi, Pengguna, dan Lingkungan

Menggambarkan literasi yang
melampaui sekadar tulisan
alfabet.

SIMPUL

PENGGUNA INKLUSIF

Menempatkan interaksi manusia sebagai
fokus utama, menciptakan lingkungan di
mana semua pengguna dapat merasa
diterima dan dilibatkan.

Menghadirkan lingkungan
hijau yang bukan hanya
sekedar elemen estetika,

EFISIEN - FLEESIBEL
Mempermudah adaptasi

terhadap perubahan
kondisi atau fungsi.

SENSORI

Menghadirkan unsur unsur sensori
guna memastikan bahwa ruang atau
bangunan dapat dipshami oleh
SEMuUa orang

-

Menghadirkan desain
yang aman untuk
beragam pengguna.

Fonsep Ruang

Keberadaan fasilitas yang
. mudah diakses pada setiap
area dalam kawasan

Sistemn sirkulasi one way
pada kendaraan

Konsep Bentuk

Desain dengan Bentuk
. Sederhana: Penggunaan
Bentuk geometris
sederhana seperti dalam
konstruksi auna
memungkinkan distribusi
beban yang lebih merata.

Menghadirkan taman sensori
yang berfokus kepada kelima
indera manusia

Menghadirkan  perkerasan
yang tidak menyusahkan
pengguna

Penggunaan Sistem rangka
rigid frame guna
menopang beban besar
dengan tetap
memungkinkan

penggunaan ruang secara

fleksibel.

@ extinguisher

Menghadirkan pengarah
berwarna pada permukaan
lantai

Menghadirkan ruang yang
. dapat digunakan lebih dari
satu fungsi

. Penggunaan beacon system

Peletakkan area service pada
satu area (sisi terbelakang
tapak)

thermatic fire
pada utilitas
penanggulangan kebakaran

infsoft
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ONSEP TAPAK

EFISIEN & AMAN
[ et e e s e

Menggunakan sirkulasi one way
pada tapak guna navigasi yang
mudah bagi pengguna serta
Euna keamanan

Material aspal
pada perkerasan
jalan kendaraan

Bangunan Utama
(Perpustakaan)

sensory
Garden

Taman Tenang

Kantin
{Penunjang)

o -

'!h - o+ ]
ey,

Pit
keluar
ARKSESIBILITAS N

SENSORY
Pintu
masuk

Menggunakan material
pedestrian beton yang rata
namun tidak licin (penambahan
tekstur)

Penambahan guiding
block ada seluruh
akses dan sirkulasi
taman

GERBANG MASUK PERPUSTAKAAN AREA TUNGGU ANGKUTAN UMUM & AREA
Akses masuk dan keluar dibedakan dengan tujuan PEMINJAMAM MOBILITY SCOOTER
i g o @suk REOEREGY T hobility scooter dapat digunaskan untuk membantu pengguna
MmeNgganggu satu sama lain

menjangkal bangunan utama dari area drop off angkutan umum




ONSEP LANSEKAP

Taman Literasi pada perpustakaan terbagi menjadi 2 area, yaitu taman
sensori dan taman tenang. taman literasi diartikan sebagai taman yang
dapat memberikan wawasan baru kepada pengunjung serta menjadi
taman untuk pengunjung menghabiskan waktunya untuk membaca

¥ SENSORY
(A) TAMAN SENSORI

[————————

Taman Sensari memiliki manfast dalam mendukung kesejahteraan fisik, emosional, dan mental pengunjung. Taman Sensori
dirancang untuk merangsang lima indra (penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, dan pengecapan) melalui elemen seperti
tanaman aromatik, tekstur jalan setapak, suara gir, atau warnd-warna yang menarik. Hal ini memberikan pengalaman yang

mendslam dan menenangkan. Pada taman ini juga, pengunjung diharapkan mendapatkan wawasan baru tentang beragam
tumbuhan dan kelebihannya.

-

Bunga variasi warma

Area Gustatori




ONSEP LANSEKAP

_.#' Syl wm s — tenang pada area belakang perpustakaan dikhususkan untuk
e ' =24 ‘“ : mnaan }wu%l_daﬁhermk {(membaca outdoor, dan area living library)

{E} TAMAN TEHHHG
; Living Library |

7"
— Pariar Motor 3 t =
[

Papan informasi
‘tema Living Libray

-_ EFISTEN . Ill .
- Area [iving library dirancang berbentuk fingkaran guna memudahkan

- interaksi. Terdapat 4 bilik fiving library dengan ruuan memlsahh:an

kelompok berdasarkan tema living library yang ing |.n SENSORY

Mengpunakan sistemn Bluetooth
Low Energy (BIF]  Beocon
positioning ond trocking system

Suara gemericik air

Festuca ovina (rumput
domba) dan rumput
gajah pada area roof lantal 3

VEGETASI PADA TAPAK

Selain wvegetasi sesuai dengan kebutuhan
sesnsory garden , terdapat juga wvegetasi

pada tapak yang terletak secara menyebar S henspkakan
pengelolaan air hujan,
meningkatkan kualitas
udara, dan mengurangi
dampak panas
perkotaan

Pohon mahoni
| Sebagai penyaring polutan

Kiara payung
sebagai penyaring angin &
peneduh

Rumput gajah
sebagai penutup tanah
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ONSEP RUANG

A_ Lavatory E. Gudang

B. R.Rapat Pengelola F. Sirkulasi Pengelola | 44 cholg
C. R. Kepala Perpustakaan G. R.Kerja pengelola

D. R.Arsip & Dokumentasi H. Mini Pantry

A. Co-working (bersama)
B. Co-Working (team)

C. Co-Working (sendiri)
D. Information center

E. R. Diskusi

F. Lavatory

G. Koleksi Elekironik

H. Koleksi buku

. Sirkulasi Pengelola

A. Koleksi buku H. Koleksi Anak

B. Information center |. Ramp & area baca
C. Koleksi Braile

D. R. Audio Visual

E. Lavatory

F. R. Serbaguna

G. Sirkulasi Pengelola

A. Cafe I. Sirkulasi Pengelé
B. Minimarket |. Kantin

C. Lavatory

D. Mushola

E. Toko Buku

F. Lobi

G. Loker

H. Area Peminjaman alat bantu

Pengarah Ruang - 2 2

Terdapat dua cara untuk mengenali ruang pada perpustakaan dengan memperhatikan kebutuhan pengguna yang beragam

Menggunakan warna kontras pada lantai yang
mengarah pada ruang

@cEmergency BExit ~ KBraile () RSerbaguna (@ Perpustakaan
@ Faudio Visual () Co-Working @ K. Anak @ Lavawory

Menggunakan BLE
Beacon Indoor
Positioning and Tracking

System
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ONSEP RUANG

Railing kayu dengan penambah.aﬁ: " Tulisan papamnfmrrlﬁﬁl

- ' Informasi koleksi buku
tektur kain pada pegangan | yang besar dan jelas ) o nformiasi koleksi yang

tercantum pada sistem beacon

; Pengarah jalan mengarah pada ruang
dengan warma depan ruang yang sama

Area fiving library dirancang berbentuk lingkaran guna Area koleksi baca umum memiliki bentuk penataan dan
memudahkan interaksi. Terdapat 4 bilik living library dengan furniture yang tidak terlafu kaku namun tetap menggunakan
tujuan memisahkan kelompok berdasarkan tema living library  pola konvensional untuk kemudahan navigasi pengunjung

yang ingin didengarkan

an:l-yektor rnenampﬂkan
kesenian non benda

Kain sebaggi tekstur

pada dinding Informiasi koleksi buku yang Bambu,material dominan
||

tercantum pada sistem beacon | rumah panggung banten

" Furniture dengan sudut
wmpul

]

Penataan ruang koleksi buku braile dibust sederhana dengsn 723 koleksi kebantenan menupakan ares yang dibuat untuk

penempatan rak menempe! dinding guna memudahkan dalam memperkenatkan budaya banten secara sederhana, di ruang ini
segi sirkulasi dan pencarién koleksi seigin terdapat berbagai koleksi buku banten, juga terdapat

kofeksi benda & tampilan kesenian banten pada proyektor

A M T RIS
T T e
o L AL

Karpet meredam bising
Area komik dibuat lesehan untuk menciptakan suasana yang Area koleksi buku anak terpisah dengan areakoleksi buku
santai dan nyaman, sehingga pengguna merasa lebih rileks saat lainnya, sebab pada area anak, ruangan dibuat dengan konsep

membaca yang berbeda, ruangan dibuat lebih ceria dengan
menghadirkan beragam warna dan bentuk
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ONSEP RUANG

‘CO-WORKING SPACE _ -

=

Warna coklat = Mendptakan suasana Pengarah wamna pada
yang tenang dan menenangkan |El1t_-|_':H

Bilik diskusi peda dasarmys adslah ruang rapat untuk Menghadirkan berbagai tipe area kerja, (Bilik Individu, area

pengunjung, Akan tetapi pada bilik diskusi ini, ruang dapar tim &, area bersama). Area yang berbeda ini bisa memenuhi

diatur dengan membuka atau menutup sekat antar bilik kebutuhan privasi, kolaborasi, atau interaksi sosial, sehingga

diskusi (tergantung kebutuhan pengguna) semua pengguna memiliki kesempatan yang sama  untuk
MEerasa nyaman

NSEP BENTUK

EFISIEN

Desain dengan Bentuk Sederhana:
Penggunaan Bentuk geometris kotak

Crientasi bangunan menghadap selatan (menghindari sinar
matahari langsung pada pagi dan sore hari)

Penggunaan secondary
skin pads fasad berkaca

Pada fasad orientasi barat dan timur
menggunakan secondary skin dan
net (jaring besi) guna meminimalisir
sinar matahari berlebin

Skylight untuk memaksimatkan
pencahayaan alami pada area

perpustakaan
Efisiensi tata ruang  Kemudahan Simple & Intuitive Use Memudahkan Efisiensi Biaya
Mavigasi Minke Eompleleias penerapan jendela Konstruksi
besar Struktur yang Sederhana
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UPPER STRUCTURE AMAN

{

Pemilihan penggunaan
atap dak beton didasari

Skylight dengan rangka

baja dan kaca

oleh daya tahan yang
tinggi, kedap air dan

tinted/stopsol (double

glass)

memiliki sifat isolasi suara
yang baik, dan material
beton memiliki sifat tahan
api yang baik

—_—_———— e ——

MIDDLE STRUCTURE

Lapisan secondary ski
aluminium pada fasad - : 1
berkaca untuk ; 113 s

meminimalisir sinar
matahari

A, "
G

" Penggunaan kaca
double glass (Kaca
toughened/tempered)

v
X
b

\

Strukrur rigid frame mmhen;lcan kﬂabilan_;ringg'l
terhadap beban lateral, memungkinkan bentang luas
tanpa kolom tengah, dan efisiensi material. :

SUB STRUCTURE

EFISIEN

Menggunakan grid

struktural untuk : : s : _

fleksibilitas ruang dan ° ; : : Penggunaan pondasi

kemudahan : ; footplat untuk

konstruksi : 3 : efisiensi
: i : konstruksi
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ONSEP UTILITAS AIR BERSIH—,

Berasal dari sumur bor
kemudian

dialirkan menuju
ground tank, menuju
roof tank, lalu menuju
pendistribusian

AIR KOTOR

EFISIEN — Surnur Resapan, Bak
P k.l]l'lEmL SE'Fltl-Iﬂl'lk

RAIN WATER HARVESTING

Penerapan sistem daur ulang air hujan
untuk kebutuhan taman (non konsumsi)

TPS
TP5 ditempatkan di
belakang untuk,
MEenguUrangi gangguan
bau dan kebisingan,
serta memudahkan
akses kendaraan
pengangkut tanpa
mMeNgganggu aktivitas
utama.

EFISIEN

“—  ELEKTRIKAL
Panel distribusi

listrik utama
e
PENANGGULANGAN ; AMAN
- ———mmd
KEBAKARAN & SISTEM PENANGGULANGAN KEBAKARAN
KEAMANAN

Sistem Pemadam Kebakaran pada perpustakaan
terbagi menjadi dua, yaitu :

.Sistem pemadam otomatis

) s * Sistem pemadam water sprinkle : pemadam
thermatic fire extinguisher

menggunaskan air (digunakan pada lantai 1
dan area kantin)

.Sistem pemadam sprinkie

water
l Hydrant box . 515t_em_ Demadam_ _Dt_ﬂmatlﬁ _thermatlc fire
extinguisher : alat ini dilengkapi dengan sensor
*H‘yﬁl‘dﬂ’fp'l”ﬂf pendeteksi api, dan akan bekerja dengan

mengeluarkan gas kimia Hydro Cloro Flouro
Carbon (HCFC) (digunakan pada area koleksi
perpustakaan dan ruang dengan barang
elektronik)

Tangga Darurat

. Area khusus pengelola

g P
»

SISTEM KEAMAMNAN
Menggunakan infsoft smart connected

location
infsoft smart connected location memiliki dua fungsi.

1.Untuk mendeteksi lokasi pengunjung dan pengelola

2 Untuk mejaga ruang private. Jika seseorang yang tidak
berwenang melintasi batas, alarm akan dipicu. Selain i,
area spesifik pengguna dapat dilindungi dengan hak akses
individu.

Batas virbual dibuat melalui geofencing.
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HASIL RANCANGAN

PERPUSTAKAAN
SIMPUL AKSARA HIJAU

Bab ini membahas proses pengembangan konsep hingza terwujudnya hasil perancangan arsitekiur
yang dirancang sebagai perpustakaan berwawasan inklusif. Perancangan ini tidak hanya
menghadirkan ruang baca konvensional, tetapi juga memperhatikan keberagaman kebutuhan
pengguna. Perpustakaan dirancang untuk merespons prinsip inklusivitas melalui penyediaan berbagai
zona dan fasilitas yang dapat diakses oleh semua kalangan.

Selain perpustakaan yang menjadi fokus utama pada perancangan, Perpustakaan juga memiliki fasilitas
pendukung utama berupa taman sensori dan taman tenang yang dirancang untuk menunjang
pengalaman literasi luar ruangan yang nyaman, inklusif, dan menyeluruh. Kedua taman ini menjadi
elemen penting dalam menciptakan lingkungan yang ramah bagi seluruh kalangan, termasuk
penyandang disabilitas, anak-anak, hingza lansia, sekaligus memperkaya fungsi perpustakaan sebagai
ruang publik yang terbuka, adaptif, dan mendukung kesehatan mental serta keterlibatan sosial.

Adapun sub-bab dalam Bab 3 ini mencakup lima aspek utama dalam pengembangan rancangan, yaitu:

Rancangan Tapak dan Kawasan

Membahas pemilihan, pemanfaatan, dan pengolahan tapak serta konektivitas kawasan dengan
lingkungan sekitarnya.

Rancangan Lanskap

Menjelaskan konsep dan elemen lanskap yang diterapkan pada taman sensori dan taman
tenang.

@Rancangan Ruang dan Interior Bangunan

Menguraikan pembagian zona, organisasi ruang, prinsip desain interior, serta bagaimana
elemen interior mendukung nilai inklusif dan kenyamanan pengguna.

@ Rancangan Bentuk, Selubung, dan Struktur Bangunan

Menggambarkan ekspresi bentuk arsitektural, pemilihan material selubung, serta sistem
struktur yang digunakan untuk menunjang fungsi dan estetika bangunan.

@ Rancangan Sistem Utilitas Bangunan

Membahas sistem-sistem pendukung seperti pencahayaan, ventilasi, air bersih, air kotor, dan
sistem teknologi berbasis inklusif seperti beacon system dan signage adaptif.
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R
@RANEANGAN TAPAK DAN KAWASAN - "“”‘ ty

KETERAMGAN :

A FINTU MASUK
B. PINTU KELUAR
C. TAMAN SENSORI
D POS SCOOTER
E. POS CARE GIVER
F. MINIHALTE

G. PARKIR DMSABILITAS
H. PERFUSTAKAAN
L PARKIR MOBIL

|. PARKIR MOTOR
. TANAN TEMANG
L. KANTIM

M. TFS
M.ELEKTRIKAL

0. Parkir Bus

Slgnage pad.a sisi terdepan tapak
sebagal identitas bangunan

Area drop off untuk memudahkan
pengguna sekaligus sebagai temipat
penerimaan pengunjung:

A SITEPLAN
W MOT TO SCALE

Area parkir mobil ‘di sisi tepi
bangunan dengen naungan pohon
rindang sebagai peneduh.

Sirkulasi untuk
angkutan umum

Perpustaksan menyediakan fasilitas tempat
pemberhentian untuk angkutan umum
maupun driver online pada sisi terdepan tapak
yang bersinggungan langsung dengan jalan

Desain area angkutan umum  menyesuaikan dengan desain secondary skin
bangunan guna menjaga keselarasan desain.

Gerba ng Masuk
e B

o .

Gerbang Keluar

A TAMPAK DEPAN KAWASAN
7 NOT IO SCALE




Sirkulasi Kendaraan ?
ONE WAY :

Sirkulasi pada dalam tapak menggunakan sistem one way. Penggunaan sistem one way dipilih untuk
mengoptimalkan kelancaran arus kendaraan, dan meningkatkan keamanan pengguna di area tapak.
Dengan pola satu arah, pergerakan menjadi lebih teratur dan terkendali, serta memungkinkan
pengaturan ruang parkir yang lebih efisien dengan pemanfaatan ruang sirkulasi tanpa perlu area putar

balik yang luas.

Penanda pintu masuk menuju
o ares bangunan perpustakaan

Akses menuju bangunan perpustakaan tidak Fos Care .

hanya melalui pintu

tersedia di sisi samping dan belakang dekat
grea parkir untuk memudahkan jangkauan
pengguna terhadap fasilias.

EETERARIZAN

AL TARAAMN SENESORI

B FCE SCOOTER

C POSCAREGIVER

D PARKIR DISABILITAS
E. PERPUSTARAAN

F. PASIKIR MOEIL

G, PARFIR MOTCOR

B TAMAN TEMANG

L TONALMMG LERARY
L BANTIN

KTPS

LELEATRIRCAL

HETERAMIGAM

A IO ECRAS

=.EILUK LOKER

. TOMA AKSESIERITAS

. BRIK PENNIRAPAMAN ALAT BAMTL
EL20NA PEMINIARMAM ALAT BANTLY
FLOAFE

= MINIMARKET

ELTHLET

L ERLR LAETAS]

JMILEHOLA

X TORO BLECL

LTANESA DARLIRAT

RS Giver
utama, tetapi juga

Tersedia pos 5cooter pada ared
taman sensori  yeng dapat
digunakan oleh  pengunjung
untuk menyelusuri area taman

Tersedia pos care giver (penolong)
untuk membantu  pengunjung
yang membutuhkan pendamping.

o LAYOUTPLAN

'n,+,|' HOT TO SCALE
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@RANCANGAN LANSEAP

Perpustakaan Simpul Aksara Hijau memiliki dua taman dengan fungsi yang berbeda. Taman pertama
terdapat di sisi terdepan bangunan, yaitu taman sensori yang memiliki fungsi untuk rekreasiserta
edukatif. Sedangkan taman kedua terdapat di sisi terbelekang tapak, yaitu taman tenang. Taman ini
lebih difokuskan kepada pengguna yang ingin menggunakan taman sebagai fasilitas membaca dengan
tenang.

B. TAMAN TENAR

A TAMPAK
N SAMPING A. TAMAN SENSORI

TAMAN SENSORI

Taman Sensori memiliki manfaat dalam mendukung kesejahteraan fisik,
emosional, dan mental pengunjung. Taman Sensori dirancang untuk
merangsang lima indra (penglihatan, pendengaran. penciuman,
peraba, dan pengecapan) melalui elemen seperti tanaman aromatik,
tekstur jalan setapak, suara air, atau warna-warna yang menarik. Hal ini
memberikan pengalaman yang mendalam dan menenangkan. Pada
taman ini juga, pengunjung diharapkan mendapatkan wawasan baru
tentang beragam tumbuhan dan kelebihannya.

Kirauan Burumg

=5

Taman yang menyediakan area interaktif suara
serta suasana yang ramai

Beton rata
bertekstur

ﬁ*’ e - o

Taman yang menyediakan area yang memiliki Area terluas di taman sensori, yang sekaligus
ragam bau yang diciptakan oleh beragam bunga  menjadi panggung ketika terdapat acara pada sore
59 menjelang malam hari




Permainan wama

~ AS. Area Taktl

Pedestrian beragam telstur ’

Taman yang menyedlakan pedestrian dengan Taman yang menyediakan area interaktif untuk
beragam warna hasil pantula kaca berwarna indera peraba

DETAIL TEMPAT @
T.SUKULEN g e

—

W3— 0EZ

b — 17t

TALISEE DEEAN VED TAMEAL B LT R VA TAMPAK SAMPING
TANAN\VRETHAL TAMAM WERTICA da 3

3 1‘—0!1!]
e I ST
= = g ow
.M Pk {- i At
P.Az angEs mrsan B, Bambut BA
EELIr 4 fambutan ke \T—-‘:' - N ﬂ-ﬂf“
Sl Y TFSERSESLE ERSIE SRS

Taman dengan beragam tumbuhan yang
menghasilkan buah

PEDESTRIAN

Penggunaan material pedestrian yang berbeda pada =etiap zona untuk memberikan kesan dan rasa
jalan pada tapak yang berbeda. Pada setiap zona dibatasi dengan plat besi yang diatur
pengaplikasiannya rata dengan jalan.

MATERIAL PEDESTRIAN

Penggunaan material anti-slip pavement dengan ciri ciri material yang tidak terlalu bergelombang /
kasar berlebihan, memiliki permukaan rata tapi tetap tahan selip, memiliki celah sambungan yang rapat
(<13 mm),

KEFFUAN ITERLAN
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MATERIAL PEDESTRIAN

’ A_1 Beton porous (Beton berpori)

A.2 Batu alam andesit dengan tekstur ringan
ﬁ A.3 Beton finishing kasar

% A4 Batu ampyang

e

I

A5 Beton exposed aggregate (agrerat terbuka
ringan) dengan pasir kasar

[

v A.6 Paving block bertekstur halus / paving interlock
2/ dengan permukaan rata

(1]

Area living library dirancang berbentuk

lingkaran guna memudahkan interaksi. = st
Terdapat 4 bilik living library dengan =
tujuan memisahkan kelompok

berdasarkan tema living library yang ingin i

didengarkan Menggunakan sistem Bluerooth

Low __FEnergy  (BIE)  Beooon
positioning and trocking system

Taman tenang pada area belakang perpustakaan dikhususkan untuk penggunaan yang tidak berisik
{membaca outdoor, dan area living library)
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@RANCANGAN RUANG DAN INTERIOR BANGUNAN

PENCAHAYAAN

rPerpustakaan banyak
mendapatkan
pencahayaan alami
sebab, sekitar area baca
ISP workspaca
merupakan kaca besar
double glass yang dilapisi
oleh secondary skin guna
peredam suara dari Juar
dan meminimalisir panas
hrnatahari yang masuk.

Pengaruh terhadap visual

* Kombinasi double giass
dan perforated metal
memungkinkan
permdinan bayangan di
interior, memberi efek
visual layering wang
menarik dar dalam dan
luar bangunan.

« Meningkatkan
kedalaman wisual dan
menciptakan

pengalaman ruang yang
tidak monoton.

KONFIGURASI
RUANG

Tata ruang pada
perpustakaan  dibuat
sederhana dengan pola
yang berblok- blok. Hal
ini berfungsi  agar
pengunjung dapat
dengan miudah
mengidentifikasi ruang

AKSESIBILITAS

Dalam perpindahan
lantainya, terdapat
beberapa opsi, yaitu
engga, ramp, elevator,
dan lift

Tangea
Ramp
@ Ekskalator

@ L

VISUAL
CONNECTION

Wisual Cconnection
berupa weid dengan
tujuan untuk
menciptakan

keterhubungan  visual
antar zona,
memperkuat  orientas
ruang pEMNgSUna,
meningkatkan rasa
keterbukazn dan

kelapangan di dalam
bangunan,mengurangi
rasa Terisolasi, serta
mendorong  interaks
tidak langsung antara
aktivitas membaca dan
bekerja.

Terdapat dus cara

Pengaruh terhadap
Inklusivitas

+ Membuka pandangan

ke luarfke dalam, bagi
penyandang  autisme
atau disabilitas kognitif
dapat mengurangi

perasaan terkurung.

+ Penggunaan secondary
skin membantu
menyaring cahaya
matahari lzngsung,
menciptakan
pencahayaan alami

difus, serta Ramah bagi
pengunjung dengan
sensitivitas cahaya
tinggi (seperti penderita
migrain, autisme, atau
ADHD).

PENGARAH
RUANG

untuk mengenali muang

pada perpustakaan

dengan memperhatikan

kebutuhan  pengguna

yang beragam

+ Menggunakan
warna kontras pada

lantai yang
mengarah pads
ruang

* Menggunakan BLE
Beacon Indoor
Positioning and
Tracking System
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Lantai 1 perpustakaan
merupakan tempat yang bersifat
publik. Pada lantai 1 terdapat
area komersil dan  area
penerimaan pada fasilitas
perpustakaan.

Dinding Informasi
Dinding Informasi pada zona Informasi
sebagai petunjuk bagi pengunjung dilengkapi |
dengan peta timbul pada dinding yang dapat
digunakan oleh pengguna dengan
keterbatasan penglihatan  atau  unfuk
mempermudah pengunjung menvigasi ruang
pada setiap lantainya

|

|

|

|

ruanga

I Hllulur'
l—

|

By

=5'§“EEE vk meme
P IHﬂiinﬂuim iy

||||||||||||||||||||||||||

*Railing besi cat
putih dengan

‘I digmeter 5 cm
st 1200 fazot ﬂl -_"_1 ‘%
TAMPAK ATAS o — T
Ay TAMPAK SAMPING
\.i..l" ]
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Lantai 1 perpustakaan

merupakan tempat yang
GLE O berfokus pada fungsi utama
' ruang perpustakaan. Di lantai
43 ini selain perpustakaan tersedia
juga bilik serbaguna, bilik baca
anak, dan bilik audio visual yang
T memiliki area berbeda dari zona
st gUE) perpustakaan utama.

I: 4

¥ pemisahan ruang digunakan

1 'Liﬂ‘ L
Iii‘“‘i"':“iﬁ“ i

[ -
Foi
1
=

untuk tetap menjaga zona
perpustakaan utama tetap
@om oW G0 kondusif  tanpa terganggu

aktifitas lain.

Fada bagian
ujung tread
tangga terdapat
plat besi yang
menjadi material
pembeds  pada
setiap anak
tangganya.

Hal ini berguna untuk keamanan
sekaligus menjadi pembeda ketukan
suara pada tongkat penuntun.

Area ini merupakan area multifungsi sebab dalam satu area mencakup akses menuju lantai tiga dengan
penggunaan ramp maupun tangga. Selain itu pada jalan menuju lantai tiga terdapat area baca dan rak
buku bagian koleksi umum,.

Menggunakan Panel akustik MDF
{Medium-Density Fiberboard)
pada dinding dan perforated
ceiling sebagai peredam suara

:rerdapat huruf braile pada setiap 1
rak buku, yang menuliskan tema |
dan kode buku I

Lantai pada bilik braile menggunakan perbedaan material untuk membedakan setiap areanya.
penggunaan vinyl kayu pada area rak buku dan material karpet pada area baca. kedua material ini
dibatasi oleh plat besi sebagai penanda bahwa pengguna telah berpindah area.
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Pada ruang ruang tertentu terdapat
pengarah jalan berwarna yang
menuntun pengguna menuju ruang
yang ingin dituju. Pengarah
berwarna akan memiliki warna yang
sama dengan dinding pada pintu
ruang.

Hal ini bertujuan untuk memudahkan
pengguna dalam beraktivitas secara
lebih efisien serta menghadirkan
unsur sensorik visual di dalam ruang

Bilik anak terletak terpisah dari zona perpustakaan utama .
guna menjaga keamanan serta menghindari zona utama dari
suara bising yang tinggi

Lantal 3 perpustakaan terbagi menjadi
dua fungsi utama, vyaitu area
perpustakaan dengan koleksi buku
sains dan bahasa serta area co -
working yang memiliki jenis penataan
meja dan kursi yang berbeda-beda.

Hal ini diperlukan untuk menunjang
kebutuhan tiap pengunjung vyang
berbeda beda

Lantai 4 perpustakaan merupakan
lantai yang hanya bisa diakses oleh

{ @ petugas perpustakaan.
|
m—r— & Petugas memiliki sirkulasi tersendiri
; 3 sehingga terdapat batasan yang jelas
- @ bahwa pengunjung tidak bisa masuk
ﬂ‘e ke dalam area petugas.

i —

Pada lantai 4., terutama pada bilik
=1 - A arsip selain sebagai tempat
penyimpanan juga difungsikan
sebagai ruang perawatan buku

,_
[C
10
-

0

fo)

L ERNE Bl i
G Geal 6 Eome =
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@RANCANGAN BENTUK DAN SELUBUNG BANGUNAN

AN TAMPAK SAMPING

TAMPAK DEPAN k+) W07 70 SCALE
El} WOT 10 SCALE

RN e

Bata Merah Secondary skin Perforated metal  Atap dak Double e- Atap bitumen
tempel aluminiiurm sheats beton glass

Penggunaan bentuk bangunan yang didominasi oleh kotak, dipilih untuk memberikan fleksibilitas
ruang yang lebih besar. Dengan bentuk dasar yang sederhana ini, pembagian fungsi di dalam
bangunan menjadi lebih mudah dan adaptif terhadap berbagai kebutuhan. Selain itu, bentuk kotak
membantu mengoptimalkan penggunaan lahan. Tidak hanya itu, keteraturan bentuk kotak juga
menciptakan keterbacaan ruang yang lebih jelas, sehingga memudahkan pengguna dalam memahami,
menavigasi, dan merasakan keteraturan dalam lingkungan bangunan tersebut.




AXONOMETRI BANGUNAN

o

-
= e e

O P e,

I N

EXTENSIVE GREEN ROOF

Meningkatkan insulasi termal, mengurangi limpasan air hujan,
meningkatkan kualitas udara, dan menyumbangkan RTH

ATAP BITUMEN
Skylight pada bangunan untuk memasukkan SKYLIGHT
cahaya matahari ke dalam bangunan
Penggunaan atap dak beton untuk ATAP DAK BETON
peletakkan utilitas serta menghadirkan
bentuk bangunan yang sederhana
HACR NWHIESF EELASS
;’::l;l:-il'.l'm FETf SpatEAn ST SSuEE R
y SECONDARY SKIN

T L PR L R R b B B

BATA MERAH TEMPEL

Dinding eksterior dengan ketebalan ini

memberikan insulasi yang baik dan kekuatan DINDING TEBAL

struktur bangunan.

20 CM

Penggunaan kaca double e glass

untuk meminimalisir panas matahari KACA DOUBLE E-GLASS

Peletakan tangga darurat per 30

meter di sisi terluar bangunan TANGGA DARURAT

[ e

o e = e e =

= e e b e e

R = I

= = -

Penggunaan kolom rigid guna memberikan
efisiensi dari sisi material, konstruksi, dan
stahilitas, serta fleksibilitas dalam pembagian

dan perubahan fungsi ruang KOLOM RIGID

Penggunaan struktur dilatasi kolom per 30 meter guna
mencegah kerusakan akibat gerakan atau deformasi strukiur.

PONDASI PLAT

= = = = =

=l o= = = =




@RANGANGAN SISTEM UTILITAS BANGUNAN

KONSEP RENCANA KONSEP RENCANA

FS
W s of| AR |
JARINGAN AIR "7~ JARINGAN AIR W
g I b s
BEESIH | KOTOR £
| & =~ S :
N g KETERANGAN . e
H\“‘“w o, W= DA AIR KOTORELACK WATER et e 'F"ﬂ
== PIPA AR BEKAS! GREY WATER ﬁtl ]
W0 PR AR HURN [
o ® Tmxeiceom
KETERAMNGANM ;. }ﬁ 5 DAK HONTROL/EAK OLAH
= FERA SUMILIR - TANDOM X © =
W= FIFA FENDISTRIBUSIAN TANDON 1 @ reseay

e PIRA PENDISTRIBUSIAN TANDON 2
@) TAMDON BAAH

8 TenDoNaTAS

| g
£ savmaR RO0R DRAN

8 TenDow ATASZ

I susmm
b, POMPA ARR

iy SANITAR
]

KONSEP RENCANA i _:::a:& KONSEP RENCANA

ELEKTRIKAL P ELEKTRIKAL

I ETERAMGAN :
%ﬁ_ﬂ @ COOLING TOWER
] @ CHILLER
[ Garou + ® Fou
& oo = DISTRIBUS] COOLNG TOWER -
® CHILLER - FCU

== [isTRIBUSIFCU
== DISTRIBUSI AC SPLIT

mm PEMDIETREBUSIAM LISTRIK

BN DENDISTRIBUSIAN LSTHE - KE DA
DAM LUAR BAMGUNAN DARI D2




KONSEP RENCANA

PENANGGULANGAN SR
== PiPA SPRINKLER
BAHAYA KEBAKARAN = % JALUR EVAKUAS]

B TANGGA DARURAT

TITIK. LOEAS] THERMATIC FRE
EXTINGUISHER

Sistem  Pemadam  Kebakaran

pada  perpustakaan  terbagi

menjadi dua, yaitu :

e Sistem pemadam  water
sprinkle : pemadam . -

menggunakan air {digunakan f Hydrant Pillar
pada lantai 1 dan area

kantin)

» Sistern pemadam otomatis
thermatic fire extinguisher :
alat ini dilengkapi dengan
sensor pendeteksi api, dan
akan bekerja dengan
mengeluarkan gas kimia
Hydro Cloro Flouro Carbon
(HCFC) (digunakan pada area
koleksi perpustakaan dan
ruang dengan barang
elektronik). Penggunaan alat
ini diletakkan dengan jarak
sefiap 7 meter
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@ REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Penguiji 2 / Pembimbing 1 ]

4.1.1 Ketepatan penggunaan gambar arsitektur
4.1.2 5trategi Perancangan

Penguiji 2 / Pembimbing 2

4.1.3 Keselamatan pengguna (Peletakkan tangga darurat, letak sprinkler, jalur evakuasi mobil
pemadam yang dapat mengelilingi tapak)
4.1.4 Value desain keislaman pada objek perancangan

Kewma Penguji ———— e —— ey

4.1.5 Penerapan RTH yang memenuhi standar, dilihat dari taman yang didominasi oleh perkerasan
4.1.6 Peggunaan dilatasi kolom pada bangunan memanjang lebih dari 35 m

4.1.7 Fasilitas untuk pengunjung berkelompaok (bus)

4.1.8 Pengaruh bentuk secondary skin terhadap visual dan inklusif
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4.1.9 Alur tunanetra untuk menjangkau tiap area tapak

4.1.10 Ruang perawatan buku

4.1.11 Sistem rotasi koleksi buku

4.1.12 Fasilitas launching buku dengan kapasitas ruang

4.,1.13 Sistem pemadam api untuk area perpustakaan (titik serta jenisnya)
4.1.14 titik lift barang

4.1.15 Hapus background matahari pada gamtur




@ HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN

4.1.1 Ketepatan penggunaan gambar arsitektur
Revisi terkait gambar arsitektur teknis yang sesuai standar dengan gambar arsitektur yang digunakan
sebagai media penyampaian hasil desain dalam laporan. Berdasarkan ewvaluasi tersebut, dilakukan

revisi terhadap notasi dan penyajian gambar agar memenuhi kaidah arsitektural yang tepat. BEFORE
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4.1.2 Strategi Perancangan

Revisi terkait Alur strategi perancangan yang dimulai dengan nilai keislaman sebagai pedoman

pendukung sehingga dapat memperkuat perancangan.

BEFORE

4.1.3 Keselamatan pengguna
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FPenambahan keterangan terkait
peletakkan tangga darurat, letak sprinkler,
serta jalur evakuasi mobil pemadam yang
dapat mengelilingi tapak

s Peletakkan tangga darurat berada
pada sisi terluar bangunan, dengan
jarak antar tangga darurat per 30 meter

= Sprinkler water pada ares
perpustakaan digunakan pada area
yang tidak terdapat alat elektronik dan
koleksi buku, Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kerusakan pada koleksi
digital maupun non digital pada
perpustakaan

s Sistem jalan one way dan mengelilingi
tapak selain memudahkan pengunjung
juga memudahkan untuk kendaraan
service maupun kendaraan pemadam
kebakaran
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4.1.4 Value desain keislaman pada objek perancangan

Nilai-nilai (value) desain keislaman dalam objek perancangan arsitektur mencakup prinsip etika, sosial,

dan lingkungan yang sesuai dengan ajaran Islam. Berikut adalah beberapa value desain keislaman
yang telah diintegrasikan:

Adab (Etika dan Tata Krama)

* Menghadirkan ruang yang mendidik pengguna untuk menjaga adab, ketenangan, dan etika sosial.
* Implementasi: Taman Tenang, Pemisahan bilik baca anak yang terkategori memiliki kebisingan
tinggi, dan pengaturan sirkulasi agar tidak menggangeu pengguna lain.

Rahmatan lil ‘Alamin (Kasih Sayang bagi Seluruh Alam)

* Desain inklusif dan ramah disabilitas mencerminkan nilai kasih sayang dan keadilan sosial.

* Implementasi: Universal design, aksesibilitas untuk semua, dan penggunaan ruang terbuka hijau
sebagai bentuk kepedulian terhadap alam dan manusia.

Haya' (Kesopanan dan Privasi)

* Mengatur batas-batas ruang publik dan semi-privat agar tetap menjaga kenyamanan dan privasi.
» Implementasi: Toilet dengan pembagian gender yang jelas, area ibadah yang terpisah berdasarkan

gender dengan penataan layout yang tenang dan tertutup, memisahkan bilik laktasi yang
diperuntukkan untuk keluarga dan perempuan saja.

*Penataan ruang dirancang untuk menjogo privasi pengguna, dengan menghindari pandangan langsung ke
dalom ruang dari area (uar, Hal ini dicapai melalui penggunaan sekat otou orientasi layout menyamping,
sehingga isi ruang tidak terlihot secaro keseluruhan sgot pengunfung memasuki areg

MUSHOLA MUSHOLA BILIK  BILIK LAKTASI  TOILET TOILET
WANITA PRIA LAKTASI KHUSUS PRIA WANITA
KELUARGA WANITA

415 Penerapan RTH yang memenuhi standar, dilihat dari taman yang
didominasi oleh perkerasan

Penerapan RTH pada wilayah Tangerang Selatan sebesar 30 %. pada tapak perpustakaan dengan luas
13.889 m2 tercatat RTH yang didapat sebesar 3.032 m2. Hal ini belum memenuhi dari kriteria minimal
seharusnya, yaitu sebesar 4.166,7 m2 .

Oleh karena itu, dilakukan revisi dengan :

1.Mengganti material perkerasan pada area parkir mobil dengan menggunakan grass block.
total luas parkir mobil sebesar 1.160 m? untuk penggunaan grassblock terdapat Koefisien konversi
ke RTH sebesar 0,5. Sehingga terhitung dengan penggunaan grassblock pada lahan parkir dapat
menyumbang sebesar 580 m2 RTH.

2.Menambahkan Extensive Green Roof pada atap. Luas area yang dapat digunakan untuk
Extensive Green Roof sebesar 967,46 m? dan untuk penggunaan Extensive Green Roof diperlukan

perhitungan koefisien konversi = 0,6. Sehingga terhitung dengan penggunaan Extensive Green Roof
dapat menyumbang sebesar 580,48 m2 RTH.
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Dengan penggantian material pekerasan pada area parkir dan penggunaan extensive green roof tapak
dapat memenuhi kriteria minimal RTH, yaitu dengan total luas 4.192 m2
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Penggunaan strukiur dilatasi kolom per 30 meter

guna mencegah kerusakan akibat gerakan atau

deformasi struktur akibat beban gempa atau perbedaan pembebanan pada bagian-bagian bangunan

yang berbeda

4.1.7 Fasilitas untuk pengunjung berkelompok (bus)

Terdapat revisi terkait penambahan area parkir bus

pada tapak. Hal ini dilakukan dengan memperluas

area parkir dengan memotong bagian RTH menjadi area parkir dan mengambil area parkir mobil
menjadi area parkir bus. Area parkir bus untuk perpustakaan umum kota skala kecil, memerlukan

tempat parkir yang dapat menampung 1-2 bus.
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4.1.8 Pengaruh bentuk secondary skin terhadap visual dan inklusif

Pengaruh terhadap visual

* Pola silang pada struktur besi memberikan ritme visual yang kuat dan dinamis.

* Kombinasi double glass dan perforated metal memungkinkan permainan bayangan di interior,
memberi efek visual layering yang menarik dari dalam dan luar bangunan.

* Meningkatkan kedalaman visual dan menciptakan pengalaman ruang yang tidak monaton.

Pengaruh terhadap Inklusivitas
* Material transparan/semi-transparan membantu membuka pandangan ke luar/ke dalam, untuk
Penyandang autisme atau disabilitas kognitif: ruang visual terbuka mengurangi rasa terkurung.
» secondary skin membantu menyaring cahaya matahari langsung, menciptakan pencahayaan alami
difus, yang Myaman untuk mata (mengurangi silau) serta Ramah bagi pengunjung dengan
sensitivitas cahaya tinggi (seperti penderita migrain, autisme, atau ADHD).

Ou“:mr.AHIIM|'-|u“mm:u BANG]MAY @lﬁ.\i T i
FENCAHAYAAN

FENCAHMAYAAN r “rremsiy -

— = -~

AERESRILITAS

Wl

-

62 62

4.1.9 Alur tunanetra untuk menjangkau tiap area tapak

Dalam menjangkau setiap titik pada tapak pengguna dengan disabilitas tunanetra dapat dibantu oleh
petugas pada titik care giver untuk menjangkau area luar bangunan dan beacon system pada area
dalam bangunan

Petugas care giver dapat menclong
pengunjung dengan menuntun mMaupun
dengan mengendarai mobility scooter

*Titik pos g
scooter 2 gy
*Titik pos j
scooter 7

P
o

q *Titik pos
. é}‘ ! Care giver 2

--------
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4.1.10 Ruang perawatan buku
Terdapat penambahan keterangan terkait lokasi perawatan buku
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4.1.11 Sistem rotasi koleksi buku
Terdapat penambahan keterangan terkait Sistem rotasi koleksi buku
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4.1.12 Fasilitas launching buku dengan kapasitas ruang

Kegiatan bedah buku maupun launching buku dapat dilakukan pada bilik serbaguna di lantai 3,
maupun pada area ramp tangga utama perpustakaan dengan layout pembicara pada lantai
terendah dan penonton berada pada area baca utama.

BILIK SERBAGUNA
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yang tidak banyak

aktivitas

Ruangan ini dapat menampung 50 - 80 orang untuk
kegiatan
Penggunaan ruang ini bersifat lebih private dengan
pengunjung yang terbatas.

bergerak.




Fada area ini dapat menampung penonton yang lebih
banyak dibandingkan bilikk serbaguna, dengan
layouting yang lebih terbuka dengan event yang lebih
publik. Penggunaan area ini dapat didukung dengan
panggung yang moveable (tidak permanen),

4.1.13 Sistem pemadam api untuk area perpustakaan (titik serta jenisnya)
Penambahan keterangan terkait jarak peletakan thermatic fire extinguisher
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4.1.14 Titik Utilitas Vertikal

Penambahan titik-titik akses vertikal

KETERANGAN :
@ 1ANGGA DARURAT

LIFT BARANG
LIFT PENGUN]JUNG

RAMP
EKSKALATOR
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4.1.15 Perbaikan latar langit pada background GAMTUR
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Kesimpulan

Perancangan perpustakaan dengan penunjang taman literasi diangkat dari isu yang ada pada
¥ota Tangerang Selatan, yaitu sebagai kota dengan urutan ke 7 di Indonesia dengan Tingkat baca yang
tinggi dengan minimnya fasilitas perpustakaan. kurangnya ruang terbuka hijau, serta
terdapatnya 1.343 penyandang disabilitas di kota ini. Oleh karena itu, dari isu yang ada diambil
pendekatan Inklusif dengan penerapan universal design digunakan untuk menunjang isu-isu yang ada.

Pendekatan inklusif dengan penerapan wuniversal design merupakan pendekatan
membangun lingkungan yang terbuka untuk semua orang, tanpa memandang latar belakang dan
kondisi fisik yang berbeda-beda. Dalam menjalankan perancangan ini terdapat tiga proses untuk
mendapatkan desain yang inklusif. yaitu Needs Assessment . Universal Principles, serta Accessibility
Stondards. Ketiga hal ini diterapkan dalam perancangan untuk mendapat hasil desain yang inklusif.
Dengan menerapkan pendekatan inklusif pada perpustakaan dan taman literasi, diharapkan mampu
menciptakan ruang yang ramah dan dapat diakses oleh semua kalangan, termasuk penyandang
disabilitas.

Dalam proses merancang diperiukan tahap penelusuran konsep rancangan. Fenelusuran ini
diawali dengan tahap analisis yang kemudian dilanjutkan oleh penyusunan konsep sesuai dengan hasil
analisis yang telah dicapai. Pada tahap analisis perancangan perpustakaan dan taman litreasi fokus
utama analisis ada pada penekanan kualitas ruang. Penekanan pada analisis ruang diperlukan untuk
mengetahui bagaimana ruang dapat menjawab kebutuhan pengguna dengan beragam kemampuan,
mengetahui penempatan katalogisasi koleksi perpustakaan, serta sistem keamanan yang baik pada
ruang untuk pengunjung maupun koleksi perpustakaan. Sedangkan pada penyusunan konsep
perancangan didapatkan =sebuah konsep “Simpul Aksara Hijau” yang merupakan nama sekaligus
konsep pada perancangan perpusiakaan.

Dalam perancangannya, Perpustakaan Simpul Aksara Hijau tidak hanya dihadirkan sebagai
perpustakaan konvensional yang hanya sekadar menyediakan koleksi buku. Perpustakaan ini dirancang
dengan mempertimbangkan keberagaman kondisi pengunjungnya. Hal tersebut diwujudkan melalui
desain yang mengedepankan permainan tekstur, warna, dan suara, yang direalisasikan melalui
sistem pengarah warna pada lantai, perbedaan tekstur pada lantai. serta penggunaan beacon
system sebagai alat bantu navigasi di area bangunan utama perpustakaan. Sistem beacon ini akan
terhubung dengan perangkat seluler pengguna dan memberikan informasi arah serta lokasi secara
audio, sehingga memudahkan penyandang tunanetra dalam berpindah ruang. Selain itu, perpustakaan
ini juga dilengkapi dengan fasilitas disabilitas-friendly lainnya seperti ram, lift dengan tombaol Braille,
toilet aksesibel, bilik baca braile, serta area baca dengan pencahayaan yang dapat disesuaikan.
Keseluruhan elemen ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap pengguna, tanpa terkecuali, dapat
mengakses dan menikmati fasilitas perpustakazan secara setara dan nyaman.

Selain bangunan perpustakaan utama, terdapat juga fasilitas pendukung berupa taman literasi
yaitu, taman sensori dan taman tenang yang berada di sisi terdepan dan terbelakang bangunan. Taman
sensori merupakan taman yang keberadaannya dapat difungsikan untuk merangsang kelima indera
manusia. Pada taman ini terdapat zona auditori, zona olfaktori, zona gustatori, zona taktil, zona visual,
sera zona amphitheater. Sedangkan taman tenang merupakan taman yang difungsikan untuk
pengunjung yang ingin membaca dengan suasana yang sunyi, sebab lokasi taman yang jauh dari
kebisingan, pada taman ini juga dihadirkan area living library untuk pengguna dapat bertukar wawasan.

Dengan menggabungkan prinsip inklusivitas serta aksesibilitas dalam satu kesatuan ruang,
Perpustakaan Simpul Aksara Hijau diharapkan mampu menjadi ruang publik yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan literasi masyarakat, tetapi juga menjadi wadah interaksi sosial yang setara bagi
seluruh lapisan pengguna. Melalui desain yang responsif terhadap kebutuhan pengunjung dan
integrasi dengan ruang hijau edukatif, proyek ini diharapkan menjadi solusi arsitektur yang adaptif,
relevan, dan berdampak positif bagi perkembangan literasi di Kota Tangerang Selatan.
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Saran

Sebagai penutup, bagian ini memuat sejumlah saran yang disusun berdasarkan hasil temuan, evaluasi,
serta refleksi selama proses perancangan tugas akhir. Saran-saran ini ditujukan sebagai masukan yang
dapat dipertimbangkan dalam pengembangan desain lanjutan maupun kajian keilmuan terkait.
Harapannya, saran-saran ini dapat memperkaya pendekatan desain yang mengedepankan inklusivitas,
literasi, serta integrasi ruang hijau dalam proyek-proyek arsitektur serupa di masa mendatang.

Saran-saran tersebut antara lain sebagai berikut

1.Mengembangkan proyek serupa dengan fokus pengguna disabilitas yang lebih spesifik,
seperti hanya tunanetra, tunarungu, atau tunadaksa, untuk memungkinkan eksplorasi desain yang
lebih mendalam dan sesuai kebutuhan masing-masing kelompaok.

2.Melibatkan pengguna disabilitas dalam proses perancangan, dengan pendekatan partisipatoris
seperti wawancara, survel, atau observasi langsung, guna memastikan bahwa kebutuhan aktual
mereka terakomodasi dengan tepat dalam desain.

3. Mengoptimalkan elemen maupun pendekatan multisensorik dalam perancangan ruang, seperti
pencahayaan alami yang merata, kualitas akustik yang nyaman, serta penggunaan material
bertekstur sebagai penunjuk arah untuk membantu pengguna dengan keterbatasan sensorik.

4.Mendorong implementasi proyek serupa dalam skema kepemilikan atau tata kelola yang
berbeda, misalnya di bawah naungan instansi pemerintah atau kerja sama swasta, untuk
memperluas jangkauan dan keberlanjutan program literasi inklusif di berbagai wilayah.

5.Melakukan eksplorasi lebih lanjut terhadap desain perpustakaan luar ruang (outdoor library)
sebagai bagian dari pendekatan literasi berbasis alam, yang dapat memperluas pengalaman
membaca di ruang terbuka, mendorong interaksi sosial yang lebih santai, serta menggabungkan
unsur edukatif dengan keberlanjutan lingkungan melalui desain yang adaptif terhadap iklim dan
alam sekitar.
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UIN MALANG
DOSEM PEMBIMBING 1
R oo TR LA PERANANGAN PRIMA KURNIAWATY.S.T.M.Si KODE GARBAR 44
UIN MALULANA MALIK IERAHIM L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec. . ET: EFPRITF?{EIFMET\I NSE‘:ZT ia
» . e % r.lrAr ARE HM . ST MT.,
MALANG Famulang. Tangerang Selatan, Banten IPM_ASEAN Eng,JAl JUMLAH LEMBAR:




e

4

ARSITEKTUR

LI MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

JUDUL TUGAS AKHIR

SIMPUL A

, HIJAU: PERPI

JIETAKAAM

MAMA MAHASISWA
JASMINE ARETHA SALSABILA

DOSEN PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T..M.5i
DOSEN PEMBIMBING 2
Dr.lr.Ar-ARIEF RAKHMAN S,
ASEAM Eng.|Al

P pnewssesdleeswitt nreeee® |

KEYPLAN SITERLAMN

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF EKSTERIOR TAMAN SENSORI
ZOMA AUDITORI

NO. LEMBAR:

KODE GAMBAR

JUMLAH LEMEAR;




ARSITEKTUR

LI MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

[ SPR TSR] S L 3 ——

FLIIT

KE¥PLAN SITEPLAM

W .

SIMPUL AKSARA HIJAL: PERPUSTAKAAMN
BERWAWASAMN INELUSIF

JASMINE ARETHA SALSABILA

FERSPEKTIF EKSTERIOR TAMAN SEMSORI
ZOMA OLFAKTORI

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

LOKASI PERANCANGAN

L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.
Famulang, Tangerang Selatan, Banten

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T_ M5
DOSEN PEMBIMBING 2

Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,

IPRASEAM Eng 1Al

KODE GAMBAR

SKALA

1:500

NO. LEMBAR:
22
44
JUMLAH LEMEAR;




]
o
ARSITEKTUR

LI MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

A
e

ol

! o €
g ﬁ'f“

B

b

(=
=
e
i
'ﬂ"

™

TUGAS AKHIR

SIMPUL A , HIJAU: PERPUSTARKAAM

LOKASI PERANCANGAN
rangi MNo. 9, Pamulang Ba
Dr.Ir.Ar ARIEF RAKHRAR

Famulang. Tangerang Selatan, Bant :
ASEAN Eng, 1Al

PERSPEKTIF EKSTERIO
ZOMA G

KODE GAMBAR

TAMAN SENSORI
ATORI

JUMLAH LEMEAR;




&

4

ARSITEKTUR

LS MALAMNG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IBRAHIM
MALANG

SIMPUL A

LOKAS] PERANCANGAN

rangi MNo. 9, Pamulang Ba
Famulang, Tangerang Selatan,

FERSPEKTIF EK

KODE GAMBAR

OR TAMAMN SEM

WA TARTIL




'm? A

&

ARSITEKTUR

UM MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

JUDUL TUGAS AKHIR MAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR

SN

s B

LOKAS] PERANCANGAN

Siliwangi No. 9, Pamulang Barat, Kec.
Famulang, Tangerang Selatan, Banten

JASMINE ARETHA SALSABILA

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T_ M5
DOSEN PEMBIMBING 2
Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMARN LML,
M ASEAM Eng Al

PERSPEKTIF EKSTERIOR TAMAN SENSORI

ZOMNA VISUAL

KODE GAMBAR

JUMLAH LEMEAR;




~]
&
ARSITEKTUR

UM MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

BERWAWASAMN INELUSIF

LOKAS] PERANCANGAN

L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.

Famulang, Tangerang Selatan, Banten

JASMINE ARETHA SALSABILA

DOSEN PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T..M.5i
DOSEN PEMBIMBING 2
DOr.lr.Ar-ARIEF RAKHMAN 5, ST.M.T.,
IPBA.ASEAN Eng.lAl

KODE GAMBAR

"':.E:-‘:; T SELE M _%
=5 i—“i--ﬂ--ﬁ“q%—t““’

JUMLAH LEMEAR;
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B-a 5!5"5'3'5.!&-.!!:-’51'3-5 !E
KEVPLAN DEMATELTA
JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:
ﬁ SIMPUL AKSARA HIJAU: PERPUSTAKAAN
. PERSPEKTIF INTERIOR
ARSITEKTUR BERWAWASAN INKLUSIF oA AT SRR INFORMATION CENTER 24
Ui MALANG
DOSEN PEMBIMBING 1
£ A&ﬁ?ﬂ;ﬁ:;‘ﬁﬁm: “I al LATCAS] PREANCANGAN PRIMA KURNIAWATY.S.T.M.5i KODE GAMBAR SKALA 44
I MAULANAS MALIK IBRAHINM JL Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec. DOSEN PEMBIMBING 2
MALANG

Famulang, Tangerang Selatan, Banten

IPRASEAM Eng Al

Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,

JUMLAH LEMEAR;




v

ARSITEKTUR

UM MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

BERWAWASAMN INELUSIF

LOKAS] PERANCANGAN

iwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.

Famulang, Tangerang Selatan, Banten

JASMINE ARETHA SALSABILA

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T_ M5
DOSEN PEMBIMBING 2
Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5 LML,

IPRASEAM Eng 1Al

S
JUDUL GAMBAR

i

PERSPEKTIF INTERICR

HALLW:

KODE GAMBAR

¥ AKSESIBILITAS

JUMLAH LEMEAR;




o

ARSITEKTUR

UM MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

o nes

= [

, HIJAU: PERPUSTARKAAM
AWASAM IMELUSIF

LOKAS] PERANCANGAN

rangi MNo. 9, Pamulang Barat, Kec.
Famulang, Tangerang Selatan, Banten

= F

JASMINE ARETHA SALSABILA

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T_ M5
DOSEN PEMBIMBING 2
Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,
IPRASEAM Eng 1Al

PERSPEKTIF INTERICR
RAMP DAM TANGGA UTAMA

KODE GAMBAR

=
=
%

LR

JUMLAH LEMEAR;
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JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:
% SIMPUL AKSARA HIJAL: PERPUSTAKAAN
o ) PERSPEKTIF INTERIOR
ARSITEKTUR BERWAWASAN IMELUSIF JASMINE ARETHA SALSABILA BILIK BRAILE 30
LI MALAMNG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR LOKASI PERANCANGAN o g ool KODE GAMBAR SKALA 44
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI R,
I MAULANAS MALIK IBRAHINM L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec. DOSEN PEMBIMBING 2
Dr.dr.Ar ARIEF RAKHMAN 5, 5T M.T.
WIALAN Famulang. Tangerang Selatan, Banten : ' 2 .
3 SHARERE IPBA.ASEAN Eng.lAl JUMLAH LEMBAR.




w e —, T —
.-";,'-.,_"_‘ - == iE!d_ R X =
| —— R S s r e
S P == . i | — S
- e— — . = y | )
ol - - y —
E ey = = =
ot ] M=
l y =g 1 L Mo SN
l I
2 3 .
?%rj ) 1 N il
i A% | 2l
Yi' : | ar, 3 " 'ﬂr
[ i |% 1 5 A )
' | | |5 T ! SETICOTI & 1
s 'I Hit ...j' ! Ll b L'I SRR ik |
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- — KEWFLAN DENAH LT 2
JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:
ﬁ SIMPUL AKSARA HIJAU: PERPUSTAKAAN PERSPEKTIF INTERIOR
ARSITEKTUR BERWAWASAMN INKLUSIF JASMINE ARETHA SALSABILA BILIK AMAK 31
U MALANG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR LOKASI PERANCANGAN PR%TEE;&E&L“}E'SNTG ;{ < KODE GAMBAR SKALA it
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI ~ ) DOSEN PEMBIM BINE 2'
UIN MALULANA MALIK IBRAHIM L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec. st v RN S Y
MALAN Famulang. Tangerang Selatan, Banten bt A s T .
g e S IPM.ASEAN Eng Al JUMLAH LEMBAR:




¢

ARSITEKTUR

UM MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

5 KSARA HIJAU: PERPUSTAKAAN
BERWAWASAN INKLUSIF

LOKAS] PERANCANGAN

L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.
Famulang, Tangerang Selatan, Banten

PERSPEKTIF INTERIOR

JASMINE ARETHA SALSABILA AREA SIRKLILAS]

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T_ M5
DOSEN PEMBIMBING 2
Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,

IPRASEAM Eng Al

KODE GAMBAR

T L 'Ll&l'_'l ER
KEWPLAN DENAH LT 2

JUMLAH LEMEAR;




v

4

ARSITEKTUR

UM MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

BERWAWASAMN INELUSIF

LOKAS] PERANCANGAN

L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.

Famulang, Tangerang Selatan, Banten

FPEKTIF INTERIOR

IASMINE AR SALSA
JASMINE ARETHA SALSABILA & CO-WORKING

DOSEN PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T..M.5i
DOSEN PEMBIMBING 2
DOr.lr.Ar-ARIEF RAKHMAN 5, ST.M.T.,
IPBA.ASEAN Eng.lAl

KODE GAMBAR

JUMLAH LEMEAR;




KETERANGAN ;.

PIPA SUMUR - TANDOM
= PPA PENDISTRIBUSIAN TANDON 1

mm PIPA PENDISTRIBUSIAN TANDON 2
@@ TANDON BAWAH

@ TANDON ATAS 1
&2 TANDON ATAS 2

‘1% suMmur

@ik, POMPA AIR

My SANITAIR

&

ARSITEKTUR
UIN MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

SIMPUL AKSARA HIJAL: PERPUSTARKAAM
BERWAWASAMN INELUSIF

JASMINE ARETHA SALSABILA

KOMSER RENCANA
IARIMGAM AR BERSIH

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

LOKAS] PERANCANGAN

L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.

Famulang, Tangerang Selatan, Banten

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURMNIAWATY.S.T M5
DOSEN PEMBIMBING 2

Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,

IPRASEAM Eng Al

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR:

JUMLAH LEMEAR;




KETERANGAN ;.

B PIPA AIR KOTOR/BLACK WATER
B PIPA AIR BEKAS/ GREY WATER
® & PIPA AIR HUJAN

@ 7Tk BIOPOR]
BAK KONTROL/BAK OLAH
o SEPTITANK

' RESAPAN

L SANITAIR KLOSET

& SANITAIR FLOOR DRAIN

&

ARSITEKTUR

UM MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

SIMPUL AKSARA HIJAL: PERPUSTARKAAM
BERWAWASAMN INELUSIF

JASMINE ARETHA SALSABILA

KOMSER RENCANA
JARINGAMN AIR LIMBAH

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

LOKAS] PERANCANGAN

L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.

Famulang, Tangerang Selatan, Banten

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURMNIAWATY.S.T M5
DOSEN PEMBIMBING 2

Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,

IPRASEAM Eng 1Al

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR:

35

JUMLAH LEMEAR;




KETERAMGAN -

L%
[iE:A]]

|

GARDU

=
=

MVDP
LVDP
GEMSET

S5Dp

1200

PLN

PEMDISTRIBUSIAN LISTRIK

i PEMDISTRIBUSIAN LISTRIK KE DALAM
DAN LUAR BANGUNAN DARI SDP

|

| GARDU J
1

| GENSET |

o

| PENDISTRIBUSIAN |

&

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

SIMPUL AKSARA HIJAL: PERPUSTARKAAM

KOMSER RENCANA

ARSITEKTUR EERWAWASAN INELUSIF JASMINE ARETHA SALSABILA ELEXTRIKAL
LI MALANG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR LOKASI PERANCANGAN DOSEMPEMIHMRING 1 KODE GAMBAR SKALA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.

Famulang, Tangerang Selatan, Banten

PRIMA KURMNIAWATY.S.T M5
DOSEN PEMBIMBING 2

Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,

IPRASEAM Eng 1Al

NO. LEMBAR:

36

JUMLAH LEMEAR;




KETERANGAM :
@ COOLING TOWER
@ CcHILLER

O Fcu

DISTRIBUSI COOLING TOWER -
CHILLER - FCU

. ISTRIBUSI FCU
e DISTRIBUSLAC SPLIT

JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:
% SIMPUL AKSARA HIJAU: PERPUSTAKAAN
g _ KOMSEP RENCAMA
ARSITEKTUR BERWAWASAN INKLUSIF oA AT SRR ELEKTRIKAL HVAC +
LM MALAMG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR LOKASI PERANCANGAN o g ool KODE GAMBAR SKALA 44
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI e
I MAULANAS MALIK IBRAHINM L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec. DOSEN PEMBIMBING 2
Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAN 5, ST.M.T.
WIALAN Famulang. Tangerang Selatan, Banten : 3 2 .
3 SHARERE IPBA.ASEAN Eng.lAl JUMLAH LEMBAR.




KETERAMGAN :

= PPA SPRINKLER
BB JAIUR EVAKUASI

B TANGGA DARURAT

TITIK LOKASI
EXTINGUISHER

m TITIK KUMPLL

l Hydrant Box

i‘- Hydrant Fillar

THERMATIC FIRE

&

ARSITEKTUR
UIN MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MNAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

SIMPUL AKSARA HIJAL: PERPUSTARKAAM
BERWAWASAMN INELUSIF

JASMINE ARETHA SALSABILA

KOMSER RENCAMNA PEMANGGULANGAN
BAHAY A KEBAKARAMN

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

LOKAS] PERANCANGAN

L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.

Famulang, Tangerang Selatan, Banten

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T_ M5
DOSEN PEMBIMBING 2

Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,

IPRASEAM Eng Al

KODE GAMBAR

SKALA

NO. LEMBAR:
38
44
JUMLAH LEMEAR;




KETERANGAN -

Al UR SAMPAH DARI PERPUSTAKAA
JALUR SAMPAH DARI TAMAN SENSC
JALUR SAMPAH DARI KANTIN

B Al UR SIRKULASI KENDARAAN SAME

HTPS

N

LT
L

L -
e e T,
Eia A

JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR
ﬁ SIMPUL AKSARA HIJAL: PERPUSTARKAAM
ARSITEKTUR BERWAWASAMN INELUSIF JASMINE ARETHA SALSABILA KOMSEP RENCANA SIRKULASI SAMPAH
UM MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR LOKAS] PERANCANGAN
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM

NMALANG Famulang, Tangerang Selatan, Banten

L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T_ M5
DOSEN PEMBIMBING 2
Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,

IPRASEAM Eng 1Al

KODE GAMBAR

NO. LEMBAR:
33
44
JUMLAH LEMEAR;




KETERANGAM -
. TANGGA DARURAT

LIFT BARANG
LIFT PENGUN]UNG
RAMP
EKSKALATOR
JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:
ﬁ SIMPUL AKSARA HIJAL: PERPUSTAKAAMN
ARSITEKTUR BEERWAWASAMN INELUSIF JASMINE ARETHA SALSABILA KOMSEP REMCANA AKSES VERTIKAL A
LI MALAMNG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR LOKASI PERANCANGAN o g ool KODE GAMBAR SKALA 44
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI . . DOSEN PEMBIMIiIﬁI‘E 2 :
UIN MALULANA MALIK IERAHIM L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.
MALANG Famulang, Tangerang Selatan, Banten Dr.ir.ArARIEF RAKHMAN 5, 5.T.M.T.,

IPRASEAM Eng Al

JUMLAH LEMEAR;




KACA DOUBLE E GLASS

uvkuran kaca tunggal yang digunakan dalam double e
glass 5 mm

PERFORATED METAL SHEETS

THICKMNESS 7 SIZE f DIAMETER / PITCH
0Emm 1000 x 20007 1.5-12mm /S 3 mm - 20 mm

BESI

11 meter permodul

&

ARSITEKTUR
UIN MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

MAMA MAHASISWA

SIMPUL AKSARA HIJAL: PERPUSTARKAARN
BERWAWASAN INKLUSIF

JASMINE ARETHA SALSABILA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMA MALIK IBRAHINM
MALAMNG

LOKAS] PERANCANGAN

JL Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec.

Pamulang, Tangerang Selatan, Banten

DOSEM PEMBIMBING 1
PRIMA KURNIAWATY.S.T_ M5
DOSEN PEMBIMBING 2

Dr.ir.Ar ARIEF RAKHMAM 5, 5T M.T.,

IPRASEAM Eng 1Al

tebal 20 cm
JUDUL GAMBAR MNO. LEMBAR:
DETAIL ARSITEKTUR
SECOMDARY SKIN a1
KODE GAMBAR SKALA s
JUMLAH LEMBAR:




bordes

Material palet kayu pada

Materizal beton kasar pada

sisi kemiringan ramp

! ! ;
800 —+ 1200 300 1200 - 300 950 !
] i i i i

(=]
=
o
=
o
+— 400 — 1200 £200 4 1200 +200+— 490 —

$ TAMPAK ATAS
TRALE T 350

*Penggunaaon dinding berlopis plywood untuk double protection bagi pengguna selgin pengsunaan railing

P

*Railing besi
cat putih
dengan
diameter 5 cm

| e T T | BF
- — - —=
= 5 & = =
7 = I ——ee e |
+ = —" =
A TAMPAK SAMPING "
\.,_I_,lr ERALA T IS0 -
- -] E'E"E""E""."fl'_ﬂ'l'iﬁ
*Menggunakan ramp 1 : 12 dengan sudut kemiringon 4.76 derajat i PR =
JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:
ﬁ SIMPUL AKSARA HIJAU: PERPUSTAKAAN
ARSITEKTUR BERWAWASAN INKLUSIF JASMINE ARETHA SALSABILA DETAIL ARSITEKTUR SECONDARY SKIN 42
LM MALAMG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR LOKASI PERANCANGAN o g ool KODE GAMBAR SKALA 44
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI » ) T
L Sitiwwangi Mo. 9, Pamulang Barat, Kec. DOSEN PEMBIMBING 2
U MAULA::LH::;HC A Famulang. Tangerang Selatan, Banten e AL AUEE RARMIAAN 5. ST M Y., hesoe
SHARERE ' IPRLASEAM Eng.lAl JUMLAH LEMEAR:




> ISOMETRI
"] AR T 9000

O &

MATERIAL BESI  MATERIAL SUSUNAN
VIAL d=5cm EATA MERAH

ANGGEUR MINEL
(VITIS VIMIFERA L)

o
byt

f g

{
l{]tr-'lrﬂﬂ

]
_+,_

04

i)

105

TAMPAK ATAS MEDIA
l,f_\Tﬁ.Nﬁ.M VERTIKAL

'\_|J SKALAT : 140

A TANAM VERTIKAL

04

L

0L

: =t

PR FREEREE

L

—+—— 105

TAMPAK DEPAN MEDIA

137

TAMPAK SAMPING MEDIA
A\TANAM VERTIKAL

'\_lJSK.r‘.LA‘."MIII

'\4_,1’ SKALAT 140

N e YT T rewwW

A :

sEsssssass s

(I uTVi‘-'-""”‘*iﬁ

g 1 i T

oe T o
A TAMPAK DEPAN b TAMPAK SAMPING |, KEIPLAN STERLAN )
\I,‘-’sm.l.m-mu '\.,I,}sn-km’i:mm
JUDUL TUGAS AKHIR MNAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:
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SIMPUL AKSARA HUAU;
PERPUSTAKAAN BERWAWASAN
INKLUSIF RAMAH DISABIILIITAS
DI KOTA TANGERANG SELATAN

Nama : Jasmine Aretha Salsabila

Pembimbing 1 : Prima Kurniawaty,5.T., M.5i

Pembimbing 2 : Dr. Ir. Ar. Arief Rakhman 3etiono,5T., M.T, IPM, ASEAN Eng, Al

Tipologi Bangunan : Perpustakaan

Lokasi :JI. Siliwangi No. 3, Pamulang Barat, Kec. Pamulang, Tangerang Selatan, Banten
Luas Tapak + 13,889 m2

Lokasi tapak sebelumnya merupakan area dari
Supermarket Transmart vyang telah berhenti
beroperasi sejak tahun 2022. 5aat ini, lahan berada
dalam kondisi kosong akibat pembongkaran
bangunan vyang pernah berdiri di atasnya.
Pemilihan tapak di Pamulang didasarkan pada
pertimbangan bahwa wilayah ini memiliki jumlah
fasilitas perpustakaan di sekolah negeri yang relatif
lebih sedikit dibandingkan dengan kecamatan
lainnya di Kota Tangerang Selatan.

Latar belakang perancangan perpustakaan dan
taman di Kota TANGSEL, didasari oleh tiga fakta
utama: tingginya minat baca, kurangnya ruang
terbuka hijau, dan adanya 1.343 penyandang
disabilitas. Ketiga fakta ini menimbulkan isu desain
terkait minimnya fasilitas literasi, terbatasnya RTH,
dan perlunya ruang yang inklusif bagi pengguna
dengan kebutuhan khusus. Dari fakta dan isu yang
adakemudian menjadi dasar dan fokus utama
dalam perancangan sebuah perpustakaan.
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Sebagai pedoman dan faktor pendukung,
perpustakaan dilandasi oleh 3 nilai keislaman,
diantaranya surat Q.5 al-Mujadilah ayat 11, yang
membahas mengenai pentingnya ilmu
pengetahuan dan pendidikan bagi setiap orang, 45.
Al-Bagarah Ayat 205 yang membahas mengenai
pentingnya menjaga linglkungan untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat, serta Qs.
An-Nahl: 90 yang mengajarkan bahwa setiap
individu memiliki hak yang sama. Ayat Al-Qur'an
tersebut menjadi pendorong untuk merancang
perpustakaan dan taman yang tidak hanya
berfungsi sebagai pusat edukasi, tetapi juga sebagai
ruang publik yang inklusif dan ramah lingkungan.

Q.5. Al-Mujadilah: 11

Penerapannya berupa penyediaan fasilitas literasi
yang mudah diakses serta mampu menjadi ruang
pembelajaran aktif, yang mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan secara setara.
Q.5. Al-Bagarah: 205

Penerapannya dalam desain dilakukan dengan
menghadirkan taman literasi yang berfungsi
sebagai ruang terbuka hijau (RTH).

Q.5. An-Nahl: 90

Hal ini menjadi dasar utama pendekatan inklusif
dalam desain. Ruang-ruang dirancang dengan
prinsip Universal Design agar dapat diakses oleh
semua pengguna, termasuk penyandang disabilitas

T T Tﬂ"




Perpustakaan Simpul Aksara Hijau merupakan
sebuah ruang literasi yang dirancang dengan
orientasi inkiusif. Konsep "Simpul"
merepresentasikan keterikatan antara tiga aspek
utama dalam perancangan, yaitu literasi, pengguna,
dan lingkungan—yang saling terhubung. "Aksara”
dimaknai sebagai representasi literasi yang tidak
hanya terbatas pada tulisan alfabet semata. Dan
"Hijau" mengandung makna sebagai kontribusi
terhadap lingkungan. Perpustakaan ini
menempatkan interaksi manusia sebagai pusat
perancangannya, menciptakan lingkungan vang
ramah, terbuka, dan partisipatif, di mana setiap
individu dapat merasa diterima dan dilibatkan.
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Menghadirkan desain Menghadirkan

desain yang dapat
beradaptasi dengan
perubahan fungsi,
Etenaga seminimal kebutuhan/ kondisi
_mungkin. i masadepan

: Menghadirkan unsur :: Menghadirkan

Evang memudahkan
: pengguna dengan
: sumber daya dan

: desain yang aman
‘i untuk beragam

- unsur sensori guna
- memastikan bahwa
ruang dapat pENEguUna.
- dipahami oleh semua




Dalam proses perancangannya, tidak sekadar
difungsikan sebagai perpustakaan konvensional
yang hanya menyediakan  koleksi  buku.
Perpustakaan ini dirancang dengan pendekatan
yang memperhatikan keberagaman kebutuhan dan
kondisi pengunjung. Hal ini diwujudkan melalui
penerapan elemen desain multisensorik, seperti
penggunaan warna, tekstur, dan suara sebagai
media orientasi. Implementasinya terlihat pada
sistem penunjuk arah berwarna di lantai, variasi
tekstur sebagai pembeda jalur, serta penerapan
beacon system untuk mendukung navigasi di
dalam area utama bangunan perpustakaan.

Perpustakaan Simpul Aksara Hijau memiliki dua
Fasilitas taman literasi pendukung dengan fungsi
yang berbeda. Taman pertama terdapat di sisi
terdepan bangunan, yaitu taman sensori yang
memiliki fungsi untuk rekreasi serta edukatif. Pada
taman sensori terdapat 6 zona berbeda, diantaranya
zona auditori, zona olfaktori, zona gustatori,zona
taktil, zona vwisual, dan zona amphitheater.
Sedangkan taman kedua berada di sisi terbelakang ,
yaitu taman tenang. Taman ini lebih difokuskan
kepada pengguna yang ingin menggunakan taman
sebagai fasilitas membaca. Pada taman ini terdapat
area living library yang dapat digunakan oleh
pengunjung untuk saling bertukar pikiran
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Detail Arsitektur Taman Sensori Zona Gustatori

Detail Arsitektur Taman Sensori Zona Taktil










LAMPIRAN
DOKUMENTASI MAKET

Lampiran berikut menampilkan dokumentasi maket dari proyek perancangan. Maket ini dibuat untuk
menggambarkan bentuk massa bangunan, hubungan antar ruang, serta integrasi dengan elemen fasad dan

lansekap dalam bentuk fisik berskala

JASMIMNE ARETHA SALSABILA 210606110043






KEBUTUHAN PENGGUNA DESAIN UNIVERSAL

kelompok yang beragam tentu membuat kebutuhan ruang yang beragam. dengan mengelompokkan pengguna
dan kebutwhannya dapat menjawab fasilitas dan ruang apa saja yang dibutuhkan pada tahap analisis. Selain itw,
dengan mendapatkan kebutuhan dari berbagai kelompok, memperkuat juga bagaimana menempatkan universal

desain dalam perancangan.

EEBUTUHAN

Dds.ab!]ﬂas

Cedera jangka
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],*'E_ "a,l pendek

Traveler

Aksesibilitas yang baik

Penyesuaian Lingkungan
bebas hambatan

FEEEUTUHAN

Anak-Anak

k.

Penggunaan Simbol pada informasi

Penyesuaian furniture dengan

ketinggian anak-anak

EEBEUTUHAN

E ]

Penulisan cetakan visual yang besar

ketingglan | Tempat duduk yang fleksibe! untuk
individu yang pengguna
bervariasi
FEEUTUHAN
Distracted o Sistem/produk yang mudah dipahami
people tanpa perlu banyak berpikir

@

STANDAR AKSESIBILITAS

Semua pengguna yang dapat menghargai desain yang efisien, efektf menyenangkan, dan
menarik di sekitar mereka
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Dimensi ketinggian perabot untuk anak
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Dimensi ketinggian perabot untuk anak
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Jangkauan ke depan
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Jangkauan perietakan
Diameter manuver

pengeuna kursi roda kursi roda

benda/peralatan oleh penggunz
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Dimensi ketinggian perabot untuk anak

Lebar pengguna kursi
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Lebar efektif pintu serta ruang bebas di dalam ruangan dan di
luar ruangan/koridor/selasar
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Contoh warna kontras atau penanda lein pada pintu kaca

Ketinggian perletakan pegangan pintu dan jendela
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Contoh penerapan prinsip desain universal (universal
design) pada pintu akses (tumstile)
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Detail pintu akses (turnstile) Lebar efektif pintu akses yang
direkomendasikan bagi penyandang
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Akses pintu yang dilengkapi dengan

pegangan rambat (handrail)

n = paling sedikin 80 am

Pintu yang berdekatan atau berhadapan dengan tangga

periu diberi jarak
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Pintu yang berhadapan dengan Pintu ayun {swing doorj harus dapat Pintu yang berdekatan (posisi siku) harus
tangga perlu mengubah bukaan memberikan visibilitas yang jelas diberi jarak dan/atau tidak boleh membuka ke
daun pintu tidak mengarah ke anak diantaranya dengan pemasangan kaca arah rusng yang sama

tangga

Pl By
A=

vy

Perabotan tidak boleh diletakikan pada jarak bebas ruang di Perletakan perabot harus diberi jarak paling sedikit 75 cm
depan pintu syun dari bukaan daun pintu

Ketingeian bebas hambatan
(barner free) paling rendah
200 em |

e

L .
Selasar Jalur Pejalan Kaki Jalir Perabot Jalan
lehar paling sedikit 150 cm

Daerah Bebas Hambatan
|Barrier Free)

Contoh selasar dengan 1 (satu) dinding pembatas



min 184 cm i L min 152 cm |
]

| min 92 cm Il

Lebar efektif koridor yang Lebar efektif koridor yang Lebar efekzif koridor yang
direkormendasikan untuk sirkulasi 1 direkormendasikan untuk sirkulasi 2 direkomendasikan untuk sirkulasi 1
(satu) arang penyandang disabilitas {duga) orang penyandang disabilitas {s&tu) orang penyandang disabilitas

pengguna kursi roda pengguna kursi roda dan 1 (satu) orang pejalan kaki

- _-

Lebar efektif karidor dengan pegangan Lebar efektif koridor tanpa pintu Lebar efektif koridor dengan pintu
rambat (handrail) yang disarankan gkses akses
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Prinsip perencanaan jalur pedestrian Dimensi ram pada jalur pedestrian
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Contoh ukuran dan jenis jalur pemandu
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Permukan datpr —
haginmn nbaw

Permulouan gatar (bordes)
pada sctinp belokan
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Permukaan miring
= pialimg jauh 900 cm

Permmcilisin detar

Keptiringan paling besar 6
di buur bangunon gedung, d
paling besar 7 di dalam
bangunan gedung

Permidkaan catnr
hagian bawah, kebar paling sedikic
120 e

Persyaratan ram
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Contoh penerapan pagar tangga (baluster) pada sisi N -I- I |
tangga yang tidak dibatasi oleh dinding —— - 1

! ] | gt it ading

Pegangan rambatan |handrail) yang
direkomendasikan

Fandna!

) —— . =N

ErrT

Worrwew dicd

sisi tas pegangan rambatan pada interval -
tertentu yang menunjukkan posisi anak tangega

Tangea yang dilengkapl dengan huruf braille di Vet - g TV

Potongan horizontal tangga yang Detail ruang luar lif penumpang
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Berdiri jangkauan ke Berdiri jangkauan ke Duduk jangkauan ke Duduk jangkauan ke langkauan ke depan
samping 1 (zatu) tangan  S4mping 2 (dud) tangan samping 2 {dua) tangan depan SatU tangan



STANDAR UKURAN

List standar-standar ukuran yang dibutuhkan untuk menerapkan hasil desain yang universal :

=

Berdiri jangkauan ke samping/ke depan 1 (satu) tangan Min 60 cm
2 Berdiri/duduk jangkauan ke samping 2 (dua) tangan Min 165 cm
3 Duduk jangkauan ke depan Min 95 cm
4 Jangkauan ke samping menggunakan kruk Min 85 cm
5 | |Jangkauan ke depan dan ke belakang menggunakan kruk Min 120 cm
T Jangkauan ke samping menggunakan tongkat Min 90 cm
7 langkauan ke depan menggunakan tongkat Min 95 cm
g Lebar pengguna kursi roda Min 92 cm
o] Ukuran kursi roda T=100cm, P=45 cm, L.=65 cm
10 | | Jangkauan ke samping dan ke depan pengguna kursi roda Maks 130 cm
11 | | langkauan ke samping menggunakan 2 tangan pengguna kursi roda Min 152,5 cm
12 | | langkauan tinggi perletakan peralatan oleh pengguna kursi roda Min 90-110 em
13 | | Lebar efektif pintu Min 92 cm
14 | | Ruang bebas di dalam ruangan dan di luar ruangan/koridor/selasar Min 1525 cm
15 | | Ketinggian perletakan pegangan pintw dan jendela 110-120 cm
? FPenggunaan warna kontras atau penanda lain pada pintu kaca =
17 | | Lebar efektif pintu akses bagi penyandang disabilitas “Mirr 92 cm
18 | | Pintu yang berdekatan atau berhadapan dengan tangga diberi jarak Min 80 cm
18 | | Akses pintu yang dilengkapi dengan pegangan rambat (handrail) T=65-80 cm, P=120 cm
20 | | Perletakan perabot harus diberi jarak dari bukaan daun pintu Min 75 cm
21 Lebar efektif koridor untuk sirkulasi 1 orang pengguna kursi roda | Min 92 cm
22 | | Lebar efektif koridor untuk sirkulasi 2 orang pengguna kursi roda Min 184 cm
23 | | Lebar efektif koridor untuk sirkulasi pengguna kursi roda (1) & Pejalan | | Min 152 cm
24 | | Lebar efektif koridor dengan handrail (2 pengguna kursi roda) 204 cm
? Lebar efekrif koridor dengan handrail {1 pengguna kursi roda) 112 ecm
26 ‘ Lebar efektif koridor tanpa pintu akses IMirr 92 cm, disarankan 132 cm
? Lebar efektif koridor dengan pintu akses larak dinding ke pintu 61 cm
28 | | Sudut kemiringan maksimal rarm pada jalur pedestrian Ram maks 1:12
29 Contoh ukuran bangku istirahat T=45 cm, P=120 cm, L =60 cm
30 Pintu akses (turnstile) T=94 cm, L=50cm
3 Detail ruang dalam lift penumpang lMin 120 230, L pintu =110 cm
32 | | Detail ruang luar lif penumpang T=210 cm,tinggi tombol lift =90cm;
33 | | Lebar pijakan tangga 30 cm
34 | | Tinggi pijakan tangga 15-18 am
| 35 | tinggi handrail dengan tangga 65-80 cm

Tabel Standar ukuran



IV. ANALISIS PENGGUNA INKLUSIF (MACAM-MACAM DISABILITAS)

Macam-macam jenis disabilitas sesuail dengan kategorisasi dari UU MNo. 8 Tahun 2016, diantaranya :
{1)Penyandang disabilitas Fisik, (2)Penyandang disabilitas Intelektual, (3)Penyandang disabilitas mental,

dan (4)Penyandang disabilitas sensorik.

R . Disabilitas - el )
Disabilitas Fisik Disabilitas Mental Disabilitas Sensorik
Intelektual
* Gangguan Mobilitas * Berdasarkan tingkat * Gangguan * Disabilitas penglihatan
1. Kelumpuhan {Paralysis) keparahan kesehatan mental 1.Kebutaan total
Z Amputasi 1. Ringan/Mild Intellectual yang_mengarah ke 2 Llow wision (pengiinatan
3. Cerebral Palsy .Di bili . di it rendah)
{kerusakan otak sejak - 'I't:‘r h'iu:l a5 disabilitas 3. Butawarna
lahi F:I mEI'I_lE. e : kehidupan 1 .Gimuan kecemaan 4. Gangg_uan penﬁ'ihﬂtan
4 Distrofi  otot/Muscular Zer:;rl-harl e I]t:lengan (Anxiety Disorders) spesifik
ek = bR L Z.Gangguan depresi (Mood o
ystcoplny (hckomiiings 2 Sedang/Moderate ; fg“ prestd = Disabilitas pendengaran
otot  secara  progresif Intell | Disabili Disorders) ;
akibat gangguan genetik.) A 15ability 3 gangguan Stres Pasca |- Tulitotal
& Palis (Membutuhkan  bantuan Trauma (Post-Traumatc  2.Gangguan pendengaran
dalam kegiatan sehari-hari Stress Disorder/PTSD) parsial
* Gangguan Postur don biersiyal eRealani. o o an Obsesif.  3.gangguan pendengaran
atau struktur tubuh EpEtharEon el Kompulsif  (Obsessive- frekuensi tertentu
komiunikasi.) Compulsive 4 Tinnitus [Sensasi
1.Skoliosisi (Kelengkungan 3 BeravSevere  Intellectual Disarder/OCD) mendengar bunyi sepert
tulang belakang yang tidak Disability (Membutuhkan 5. Gangguan Psikotik denging)

normal)

2 Kifosis {Punggung intensif dalam  aktivitzs * Disabilitas penciuman
melengkung ke depan sehari-hari) e Gangguan Perilaku 1.Anosmia {Kehilangan total
{bLII'ng‘L:IR]I] 4 5angat Berat/Profound dan Emasional kemampuan mencilim

3 Lordosis (Tulang belakang Intellectual  Disability e e bau}
melengkung berlebihan ke (Membutubkan  bantuan | -GE8NggUan Perllaku 5 yinosmia  (Penurunan
belakang.) penuh  dalam  semua D'Sruf_’t‘f _ (Disruptive sensitivitas terhadap bau)

4 Artrisis (Peradangan pada sspek kehidupan, Behavior Disorders) 3. Parosmia (Persepsi bau
sendi yang menyebabkan termasuk poroweien - cangpuan  Pemusatan yang terdistorsi (misalnya
rasa sakit dan kesehatan) E*_’rhat:’tt‘ s ::’_Ia“ bau harum terasa busuk)

iperaktivitas (Attention
Vetes Datsan ferek | * Disabilitas DEF:TrEI-t Hyperactivity * Disabilitas perasa
* Gangguan intelektual tertenty Disorder/ADHD) 1.Ageusia (Kehilangan
Keseimbangan dan  1.Ringan/Mild Intellectual 3.Gangguan Emosional kemampuan  mengecsp
L Disability {Individu rasa sama sekali)
Koord naz| dengan spektrum autisme * Gangguan 2 Hypogeusia (Penurunan

1. Ataksia {Kiesulitan yang  jugs memiliki Perkembangan sensitivitas rasa tertentu,
mengontrol gerakan keterbatasan intelektuall) Meuropsikiatri seperti manis, asin, atau
wbuh  akibst gangguan  ; peader-Willi  Syndrome 1 Autisme {Autism pahit)
ntak‘kﬁ:ir] (Gangguan genetik yang Spectrum Disarder/ASD) 3. Dysgeusia (Distorsi rasa)

l::;,;ﬁubangan {Gang‘g;:; i __ 2.Gangguan Tic » Disabilitas Peraba

i : keterbatasan kognitif 3.Gangguan Spektrum :
menyebabkan pusing dan serts  masalah  perilaku g (Somatosensori)
sulit berdiri tegak) dan Fisik ) 1. Anestesi (Kehilangan total
3.Cedera Otak Traumatik 3 perr Syndrome (Kelainan * Gangguan ldentitss sensasi pada bagian twbuh
Mraumatic  Brain  Injury neurologis yang terutama atau Kepribadian tertentu)
(Gangguan keseimbangan memengaruhi anak 1 Gangguan Kepribadian 2 Hipoestesia (Penurunan
ammu  kontrol  motork perempuan, zering .-iPersunatity Disorders) SENSILVIEas terhadap
akibat cedera pada otak) disertai keterbatazan 2 Gangguan Identitas sentunan)
intelektual) Disosiatif  (Disscciative O Parestezia (Sensasi
Identity Disorder) abnarmal SEpery
kesemutan, kebas, atau

pengawasan dan bantuan

(Psychotic Disorders)

* Gangguan
Meurokognitif

rasa terbakar)

4 Myeri Kronis [Sensasi

1.Demensia {termasuk nyeri yang tidak hilang)
Alzheimer). . ™ Gangguan
, R — vt i I Multisensorik
*tidak semuo disobilitos  tercantum, honyo disobilitos  yong Ringan (Mild Cognitive i A
perbedoonnya biso dijowab oleh desoin yang universol Impairment). 1Al Bvin e s

2. Gangguan Pola Sensorik



Objek perancangan memiliki batasan desain terkait pengguna. Acuan pengguna perancangan terdapat
pada pengguna menurut universal design, yang kemudiam diperkecil dalam rangkup disabilitas, yang
lebih mengutamakan pengguna dengan disabilitas fisik dan sensorik, yaitu tunanetra, tunarungu,
tunawicara, dan tunadaksa tanpa menyingkirkan secara keseluruhan pengguna disabilitas yang

lainnya

Alat bantu bagi penyandang disabilitas

Disabilitas Fisik

* Alat banty
il
1. kursi roda

2 Walker {alat bantu jalan)
3 Knuk

4. tongkat

5. skuter mobilitas

e Alat bantu aktivitas
csehari hari
1.Handrails

Disabilitas
Intelektual

* Alstbantu
P I ]
ikasi
1.Papan Komunikasi
Alternatit

2.Alat  Translasi
Sederhana

Bahasa

« Alat bantu
Kemandirian

1.Perangkat GPS/pelacak

Z.Peralatan déngan label
visual  [Seperti  stiker
warna-wami pada saklar
fampu atau pintu lemari.)

Pengunjung dengan
disabilitas intelektual
cenderung membutuhkan
pengawasan lebih,
terutama pada
pEnguUNjung dengan
disabilitas intelektual
sedang dan berat

Disabilitas Mental Disabilitas Sensorik

o Alat terapi sensorik

1.Fidget tools (Bola stres,
spinner, atau alat sensorik
lain  yang membantu
menenangkan)

ZLlampu terapi (Membantu
mengelola Eangguan
maood, terutama gangeuan
afektif musiman {Seasonal
Affective Disorder).

= Splusi Desain untuk

Pengguna dengan
Disabilitas Mental

1.Desain yang Memberikan
Rasa Aman dan Myaman
(privasi yang terjaga, 2ona
tenang)

2.Mavigasi yang Sederhana
dan Intuitif {wayfinding

yang jelas dan
menyediakan rusng
terbuka)

3.Pencahayaan yang Adaptf

4.Integrasi Elemen Sensorik

5.Ruang Aktivitas
Kaolaboratif

* Alatbantu
penglinatan

1.Tongkat putih  [whitz
cane),

2_kacamata khusus,

pembesar layar,
3.perangkat pembaca l[ayar
(screen reader).

s Alat bantu
pendengaran
1.Alat bantu dengar (hearing
aid),
2 aplikasi teks ke suara.

* Alstbanty
Multi .
1.Perangkat komunikasi
haptic,
2.braille takil,
3.layanan
khusus,

pendamping



V. ANALISIS PENGGUNA PADA RUANG
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VI. AKTIVITAS AKTIVITAS PENGUNJUNG

Pengguna Universal Design  anakanak Remaja  Dewasa Keluargs  Pasangan Pelzjar
| I | I | |
0.2
Datang
D-5 * AB7E910
< Memarkir Kendaraan >
Alur Perpustakaan +
D15 Y
Mendaftar Keanggotaan <4
0 * Alur Taman
Y Menitipkan Barang Berjalan
s * + i Bermain
B.123 D5
Bekerja/Menugas | Meminjam Alat Bantu Membaca di luar
Baca
A1235 83 ¥ — RuAnRgan
Mencari Koleksi + -~ ,
Mengadakan Acara Bersantai
Perpustakaan
R + Eksternal
L J 445 B2 Berkumpul
I Membaca Buku —}—l
-5
D4
: + : Mengembalikan |y
Mengambil Barang titipan barang pinjaman x 4
€ 2345 ¥
= Makan/Minum Sholat Belanja Buku/ATK
D3 *
Mengambil Kendaraan <
D.1 +
Pulang *Keterangon kode of dekat korak berdosarkon
kebutubon ruang yong diperiukan

Kebutuhan Ruang

A. Primer B. Sekunder C. Penunjang D. Servis

1.R. Koleksi Buku Umum 1.Co-Working Space | 1.Ruang Pengelola 1.Pusat Informasi
2.R. Koleksi Buku Braile 2.Ruang Diskusi 2.Toko Buku 2.Pos Satpam
3.R. Koleksi Audio Visual 3.Ruang Digital 3.Minimarket 3.R.Layanan

4.R. Baca Umum 4. Auditorium 4.Mushola Registrasi

5.R. Baca Anak 5.Cafe 4.Ruang Loker

6.Area Hijau dengan 6.Pujasera 5.R. Peminjaman Alat
Pedestrian Bantu

7.Taman Bermain Anak 6. Tempat Parkir
8. 0utdoor Reading Area
O.Area Komunal

10. Outdoor Amphitheater




VII. AKTIVITAS PENGGUNA PENGELOLA STRUKTURAL

Melaksanakan Tugas masing-masing

Kepala
Perpustakaan £
Datang
- ) mielipati pengelolaan perpustakaan,
Pustakawan S S iz gl ; \\.
kepustakawandn.
Lg i
Al1234
| inventarisasi, katalogisasi, penyelesaian fisik bahan pustaka (53
Memarkir i (lzbefling & pemberian barmde], serta mmpajﬂt D& -
Kendaraan
Tﬂ'mga Mengelols media audic dan visual, t_ﬂrﬂ'ﬂﬂkrﬁﬂi‘ﬁlﬂﬁi L'-- -
TERHE ﬁ*—'lﬁm mm Pﬂﬁhlﬂ W‘ﬁm a3 DB
digitalisasi {e-book), pmfm lmnmsﬁfpecyafmmy
‘Audio Visual fumigasi, pengaturan suhu dan pencahayaan.
5|
- ) Perencanaan sistem otomasi  perpustakaan, lﬂiﬂfmgi,'j
Tenaga Teknis ~  ocwmesi perpusiakaan kepada pemustaka, seperti
Informasi & Absensi pengecekkan kesiapan server dan komplrter, pengawasan . o
Komunikasi Kehadiran e s e s S
‘berjejaring ke perpustakaan lain..
Tenaga Teknis Beberapa jenis pekerjaan administratif seperti manajemen E I1
Administrasi lm.pegawam hubungan masyarakat, dan koordinasi 35
Umum dengan departemen terkait lainnya di perpusiakaan: 3
C3456
Makan/Minum Sholat Istirahat //

} |

l Absensi Kepulangan |-

[ ]

l Mengambil Kendaraan |

| |

Pulang

*Keterongan kode of dekat kotok berdasarkan
kebutuhan ruang yong diperfukon

Kebutuhan Ruang

A. Primer B. Sekunder
1.R. Koleksi Buku Umum 1.Co-Working Space

2.R. Koleksi Buku Braile 2.Ruang Diskusi
3.R. Koleksi Audio Visual 3.Ruang Digital
4.R. Baca Umum 4, Auditorium
5.R. Baca Anak

D. Servis

1. Pusat Informasi

2.Pos Satpam

3.R.Layanan
Registrasi

4.Ruang Loker

C. Penunjang
1.Ruang Pengelola
2.Toko Buku
3.Minimarket
4.Mushola

5.Cafe
6.Area Hijau dengan

Pedestrian
7.Taman Bermain Anak
8. 0utdoor Reading Area
0. Area Komunal
10. Outdoor Amphitheater

6.Pujasera 5.R. Peminjaman Alat
Bantu
6.Tempat Parkir

7.Ruang MEP




VIII. AKTIVITAS PENGGUNA PENGELOLA NON STRUKTURAL

Keamanan & Ketertiban

’

Pemeliharaan Bangunan

WTI’

Datang

oo | | |

Memarkir Kendaraan

L_ L

Pegawai & Mitra

?

cl 1 \l

Absensi Kehadiran

5 |

Pujasera

b8 ]
C5 \ C2 k Mengganti Pakaian
D2 ] |
Menyiapkan Peralatan

Toko Buku

Cafe

Minimarket

Menuju Area Toko masing-masing
&

Melakukan aktivitas pekerjaan masing-masing di
dalam area toko

C3456 |

Membersihkan

fasilitas

Perpustakaan dan

taman

M

Menjaga keamanan
fasilitas
Perpustakaan dan
taman

Absensi Kepulangan

Makan/Minum

Sholat

Istirahat

e

| Y

tMengambil Kendaraan

| |

|

l Pulang

*Keterongan kode of dekat kotok berdasarkan

kebutuhan ruang yong diperfukon
Kebutuhan Ruang

A. Primer
1.R. Koleksi Buku Umum
2.R. Kolelsi Bulu Braile
3.R. Kolelksi Audio Visual
4 R. Baca Umum
5.R. Baca Anak
6.Area Hijau dengan
Pedestrian

7.Taman Bermain Anak
8. 0utdoor Reading Area
0. Area Komunal

10. Outdoor Amphitheater

B. Sekunder
1.Co-Working Space
2.Ruang Diskusi
3. Ruang Digital
4. Auditorium

C. Penunjang
1.Ruang Pengelola
2.Toko Buku
3.Minimarket
4.Mushola
5.Cafe

6.Pujasera

D. Servis

1. Pusat Informasi

2.Pos Satpam

3.R.Layanan
Registrasi

4.Ruang Loker

5.R. Peminjaman Alat
Bantu

6.Tempat Parkir

7.Ruang MEP




IX. ANALISIS KUANTITAS RUANG

Keterangan :
MNAD = Meufert Architects Data
A = Analisis Pribadi

Fungsi Primer Perpustakaan

¢ - st ML Standarisasi Ruang e Foed
ama Ruang pasitas uas Tota
i

Ruang koleksi buku umum 150 Orang 0] 3825m2 MAD 498 m2
Ruang baca umum 100 Orang 3 164 m2 NAD 30% 400 m2
Ruang koleksi dan baca buku braile 30 Orang 1 3413 m2 A 508 s3m2
Ruang audio visual 20 Orang 1 19m2 A 30% 25m2
Ruang baca anak 30 Orang 1 60,5m2 A 40% 7B m2
Sirklulasi 30% 3162 m2

Fungsi Primer Taman

difia Rlang pEISI = RI.IEI{'IE _ U3s (O

Taman 20 Jrang 8250 m2
Area Baca Outdoor 100rang 1 150 m2 A 40%: 210 m2
Taman bermain anak 20 Orang 2z 40 m2 NAD F0% 136 m2
Area komunal 20 0rang 1 150 mz A 4084 210m2
Outdoor Amphitheater 20 Orang i 200 m2 A 40% 280 m2
Living library 4 Orang 4 25 mz2 A A0% 140 m2

Sirkulasi 30% 714 m2

Luas Total m
Fungsi Spkunder

N N R . . Standarisasi Ruang ' ot
NO ama Ruang (apasiias uas fTota
Ruang Luas | Sumber |Sirkulasi

Co-Working space 150 Orang A 364 m2
Ruang diskusi & Orang 5 25 m2funit A 30% 1625m2
Ruang Multimedia & Koleksi digital 20 Orang T 3575 A 30% 465 m2
Ruang serbaguna 50 Orang 1 126 m2 A 30% 76 m2



X. ANALISIS KUALITATIF RUANG

PENCAHAYAAN PENGHAWAAN
(sni 03-6575-2001)
Redup (60-120 lux) £

o Standar (1202001 M Alami(bukaan]
Terang (250-750 (ux) MM Bustan (Kipas Angin/AC)
Sangat Terang (750 hux-
1000 lux)

VISUAL MATERIAL & TEKSTUR

Perlu Pembatas

1 Msterial lantsi anti siip
Guiding Block

AKUSTIK SIFAT RUANG
(SHI-1903)
B Tenang {25-40 db) B Privat
B Nyaman (40-45db) W Semi Publik
W Eising (45-75db) Publik
EARAKTER WARNA  FLEESIBILITAS RUANG

N Warna netral alami
Warna netral alami +

= Dinding_dengan tekscur " 3ksen vocal pans - Ruang dapat diruibsh
mm PePemadaEa | UDk pengsi gudieg gy WeRRIDEGRR i
luar biock pada area tertentu (mendukung suasana) e
Narma Ruans . ) Material & | Karakter | Fleksibilitas
L ang Pencahayaan| Penghawasn | Akustik | Sifat Ruang | Visual Tekstur | Warna Ruang
'

.........

R. Baca Ourdoar

Taman Bermain Anak ZEEEEEEED

Area komunal

Outdoor Amphitheater

Ln.nng L:'br,ar}t ......... % ................

---------
.........
.........
.........
.........
.........

§



Material &
Tekstur

Fieksibilitas
Ruang

Karakter

Visual Warna

Akustik

Nama Ruang | Pencahayaan

Penghawaan

Sifat Ruang

Toilet Disabilitas S CPRITEUPIRITRITE  TECPICERRFE  PECTRITECPRERRSITRTRRITEY  TRRITECRRFL  SRPCPRPELS

R. Laktasi | NN D I T — N

PUS r_'l-ﬂ'l:pﬂ m = COCCEETERISSCTPRTRRTTRIRYERYY  RTTRRTERYY  TETTRRVELYYY CEYRPRYERYY  TETEPRTERRY . CERTRRRTRT

Parkir Mobil | OO IO JoTTIanTTITID oo e

Parkir Mobil Disabilitas I TTYPPPPPPRITINT  TITPIITPRIT  PIPPIITITPPITPPTITITIT  PRPPTITITS  SPPPrrTeeS

Parkir Motor == ZXTCLCCILY [ITTTCITITICITINT TITTTTUITIT ITTITTITTITISNCOTTTIITIIT TPITITITTIT] CTTITTTITL

ParkirSepeda = = = TECTCITOSCTIIRITIITIECN  TIREEITECEY  EETITITTCRNNCPIPRITITE  TRCRIPRITR S CEETTTRTeS

.......... I ............................
.......... N S -
Ruang Pengelola = TETTTTIITUOCTTITITTTPTITPIN PITPPITPPE  PRPRRPPRPRY] (FEPTPPTIN  PRTPPARPMS S S -
R. Arsip & Dokumentasi [ U S S RN NS SRS O
Gudang Barang O OOTICCTITEIRARN  TOTIRIRRAE  ERCTOITIEEN  [EPUPCTILE  TERRRRIPCT - CERRFRRRRE  TEERRRRRRRS  CRERRH
......................................
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